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Oleh karena itu Skripsi saya ini, saya nyatakan bebas dari plagiat.
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Demikianlah Surat Pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan
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KATA PENGANTAR
lalﬁu alaikum Wr.Wh.

QJ
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>§H

thamdulillahirabbil’alamin, dengan mengucapkan puji syukur atas

Dnpuijig eydiy

e adlran Allah SWT vyang telah melimpahkan rahmat, hidayah, dan

dyoSusw Buesecps

I

e hatannya Maha Suci Allah, segala puji bagi-Nya, tiada Tuhan selain Allah.

ah fng memberikan hikmah benih-benih kehidupan. Dialah yang memiliki

R ueeq
Bugun guepgg} 1B.

a-nama yang indah dan hanya Dialah yang Maha Kuasa atas segala sesuatu.

(0))
c

(7))
Shalawat beriring salam semoga dilimpahkan kepada baginda Nabi Besar
asulul¥dh SAW, teladan utama bagi manusia dan rahmat bagi seluruh alam.

efTRy yninjas ne;

0]
iringcdengan itu, atas izin-Nya jugalah penulis telah dapat menyelesaikan

%un sS40}

ipsi ini dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams

ames Tournament (TGT) Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran

oW ggue

konomi Di Sekolah Menengah Atas Taruna Pekanbaru”.

Dalam menyelesaikan skripsi ini penulis banyak mendapat semangat,
otivasi, dan bantuan dari orang-orang tercinta. Pada kesempatan ini penulis
gin ményatakan dengan penuh hormat ucapan terimakasih kepada kedua orang
a yaitg' Ayahanda Syafrianto dan Ibunda Mardaleni tercinta, yang telah banyak

x;@e&gw UZp uejWNUED

Bmembegkan dukungan baik moral maupun material, jasa Ayahanda dan Ibunda

ns

Hdak akgn Ananda lupakan, karena berkat iringan doa dan pengorbanan Ayahanda
gan Ibug_da yang tulus sehingga Ananda bisa menyelesaikan skripsi ini. Semoga
Ayahanéa dan Ibunda selalu dalam lindungan rahmat dan karunia-Nya. Dan tidak
lupa pufei saya ucapkan terimakasih kepada adik-adik kandung saya Sania Nasifa
Anli, N&a Isma Anli dan Muhammad Asyraf Anli yang selalu mendorong agar

penulisdn skripsi ini terealisasi dengan baik.

G uej

Eelain itu, dalam proses penulisan skripsi ini tidak lepas dari kesulitan
maupurf;hambatan, akan tetapi berkat dukungan, saran dan bimbingan serta

bantuarmmdari berbagai pihak maka semua ini dapat dijalani dengan baik. Oleh

nery w
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karena itu, dengan kerendahan hati disampaikan ucapan terimakasih ditunjukkan

Jagquuns ueyingaAusw uep ueywnyuesusw eduey Ul sin} eAi1ey ynings neje ueibeqas diynbuswi ﬁuewu@

I ©
da:
B
T o
1y =
2. T%apak Prof. Dr. Hairunnas, M.Ag., selaku Rektor Universitas Islam
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i]akil Rektor I. Bapak Dr. H. Mas’ud Zein, M.Pd., Selaku Wakil Rektor
@. Bapak Prof. Edi Marwan, S.Pt.M.Sc., Ph.D., selaku Wakil Rektor 1lI
Bhniversitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, yang telah
&emfasilitasi penulis dalam menyelesaikan studi di Universitas Islam
%egeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Bapak Dr. H. Kadar M. Yusuf. M.Ag, selaku Dekan Fakultas Tarbiyah
gan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Bapak
Dr. H. Zarkasih, M.Ag, selaku Wakil Dekan I, Ibu Prof. Zubaidah Amir
MZ, S.Pd., M.Pd, selaku Wakil Dekan II, Ibu Dr. Amirah Diniaty, M.Pd,
Kons., selaku Wakil Dekan Il Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Bapak Ansharullah, SP. M.Ec, selaku Ketua Jurusan Pendidikan Ekonomi
sekaligus dosen penguji pada sidang munagasyah Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

%u Yulia Novita, S.Pd.l., M.Par, selaku Sekretaris Jurusan Pendidikan
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@u Mahdar Ernita, S.Pd.,M.Ed, selaku Dosen Penasehat Akademik
gekaligus Dosen Pembimbing yang selalu bersedia meluangkan diri
éiwaktu terpadatnya, memberikan sumbang saran, bimbingan serta arahan
ﬁingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini.

gapak Ansharullah, SP, M.Ec, Bapak Mahyudin Syukri, M.Ag, Bapak
%etri Rahmat, M.Pd, dan Ibu Salmiah, M.Pd.E, selaku penguji
§1unaqasyah. Yang telah memberikan kemudahan, kelancaran dan

@Iulusan kepada penulis saat sidang munagasyah.
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Kepada mereka semua penulis ucapkan “Jazakumullah Khairon Katsiron

J az@umullah Ahsanal Jaza”. Semoga Allah SWT membalas semua kebaikan

ollle=
O eH

afian Ieplh dari yang telah diberikan. Jauh daripada itu, penulis menyadari bahwa

aBm p%nuhsan skripsi ini jauh dari kesempurnaan, sehingga segala bentuk kritik
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TNpufy e
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a saran sangat diharapkan dan nantinya akan diterima dengan senang hati. Dan
oga—skr|p5| ini dapat bermanfaat baik bagi penulis juga para pembaca. Aamiin

Rabﬁal Alamiin..

-%’u e

Pekanbaru, 22 Desember 2023

Buepun

Maghfira Nurzoumi Anli
NIM. 11910623893
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§ngerj§iah untuk kepentingan duniamu seolah-olah kau hidup selama-lamanya.
g B
g[i:an bekerjalah untuk kepentingan akhiratmu seolah-olah kau akan mati besok.
§ s = (Nabi Muhammad SAW)
5 [
2c B
[0} =
§ § = Dengan mengucapkan Alhamdulillahirabbil alamin, atas perjuanhan
=. Q
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ngg%ai sepenggal keberhasilan, namun apa yang kuperoleh selama ini adalah

e
uery

6

betkat karunia-Mu ya Allah. Semoga rahmat dan hidayah-Mu menyertai
c
lafigkahku dan tiada harapan yang ku pinta kecuali ridho-Mu ya Allah.
Q
2
2Ku persembahkan sebuah karya kecil kepada kedua orangtua. Ayahanda
syafrianto dan Ibunda Mardaleni yang selama ini telah memberikan kasih sayang,

segala dukungan dan doa yang tiada hentinya. Terimakasih telah memberikan

aw edue) 1ghsiin} eAIRY yninjas ney

semangat dan motivasi untuk mewujudkan cita-citaku serta telah mendidik dan

engajarkan untuk selalu hidup dengan sabar dan jujur. Terimakasih untuk adik-

&mu§ou

ikku Sania, Niha dan Asyaf yang telah mendengarkan keluh kesahku selama ini.
Terimakasih atas bantuan, motivasi dan doanya selama ini. Hanya doa dan
terimakasih yang dapat kupersembahkan dari sebuah karya kecil ini dengan

selembar kertas yang bertuliskan kata persembahan.

rurejsy aje

Kepada dosen pembimbing ibu Mahdar Ernita S.Pd., M.Ed terimakasih

besar-besarnya sudah membantu saya dalam menyelesaikan tugas akhir

:Jaquins ueyjingakusw uep ue

8o

yang
ini. Ferimakasih ibu sudah diajari, dinasehati dan mengarahkan saya sampai

skripsi ini selesai.
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ABSTRAK

- X

M&ghﬂ% Nurzoumi Anli (2023) : Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif
Tl Tipe Teams Games Tournament (TGT)
3 & : Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata
3 cg: = Pelajaran Ekonomi Kelas XI di Sekolah
«E 5 = Menengah Atas Taruna Pekanbaru

©

geﬁelitign ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan yang signifikan pada hasil
Heﬁjar di kelas yang menggunakan model pembelajaran teams games tournament

5T) dengan hasil belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran
goﬁven@nal di Sekolah Menengah Atas Taruna Pekanbaru. Jenis penelitian
gdélah penelitian kuantitatif dengan pendekatan Quasy Eksperimen dan desain
$ang digunakan adalah bentuk Nonequuivalent Control Group Desain. Subjek
dalam penelltlan ini adalah siswa di Sekolah Menengah Atas Taruna Pekanbaru,
@dangk%n yang menjadi objeknya pengaruh model pembelajaran TGT terhadap
Basil befajar siswa pada mata pelajaran ekonomi. Populasi dalam penelitian ini
&dalah seluruh siswa kelas XI IPS sebanyak 66 siswa, sedangkan sampel
éenelltlan ini adalah kelas XI IPS 1 dan IPS 2 dengan jumlah 66 siswa. Teknik

ngumpulan data dilakukan dengan menggunakan tes, observasi dan
gzkumentasi. Teknik analisis data dilakukan yang digunakan adalah uji tes “t”
gengan taraf signifikan 5 % (1,669) maka diperoleh bahwa t nhitung > t tabel atau
1,188 > 1,668 dengan demikian H, diterima dan H, ditolak, yang berarti ada
gerbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa yang menggunakan model
gembelajaran Teams Games Tournament (TGT) dengan hasil belajar siswa yang
fenggunakan model pembelajaran konvensional pada mata pelajaran ekonomi di
Sekolah Menengah Atas Taruna Pekanbaru.

ata Kiinci : Pengaruh TGT, Hasil Belajar

:1equins ueMNgeAgRW

neny wisey JireAg uejyng yo AJISIdATU) dTWER[S] 3j®
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ABSTRACT

- T

M&ghfi% Nurzoumi Anli (2023) : Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif
Tl Tipe Teams Games Tournament (TGT)
3 & : Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata
35 = Pelajaran Ekonomi Kelas XI di Sekolah
@ E |= Menengah Atas Taruna Pekanbaru

= Q

Tgihis regearch aimed at finding out the significant difference of learning
Eclgleve;pent between students taught by using Teams Games Tournament (TGT)

%a&nmgjnodel and those who were taught by using conventional learning model
at Benigk High School of Taruna Pekanbaru. It was quantitative research with
guﬁsi-experiment approach and nonequivalent control group design. The subjects
Bf this rgsearch were students at Senior High School of Taruna Pekanbaru, and the
gbject was the effect of TGT learning model toward student learning achievement
@n Econgmics subject. All the eleventh-grade students of Social Science were the
ﬁopulat@n of this research, and they were 66 students. The samples were the
Eleventh=grade students of Social Science 1 and 2, and they were 66 students.
_%est, observation, and documentation were the techniques of collecting data. The
technique of analyzing data was t-test with 5% significant level (1.669). It was
Bbtained that tobserved was higher than ttable, 11.188>1.668. Therefore, Ha was
gccepted and HO was rejected. It meant that there was a significant difference of
fearning achievement between students taught by using TGT learning model and
those who were taught by using conventional learning model on Economics
subject at Senior High School of Taruna Pekanbaru.

ue

Keywords: TGT Effect, Learning Achievement
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BAB |
PENDAHULUAN

tar Belakang
Hasil belajar adalah hasil akhir yang hendak dicapai dalam sebuah
roses pembelajaran. Usaha dalam meningkatkan hasil belajar dapat

upayakan dengan memperbaiki proses pembelajaran.  Proses

| NS4

@mbelajaran yang efektif adalah proses belajar yang dapat meningkatkan

n

tingkah laku siswa untuk menjadi lebih baik. Tingkah laku sebagai hasil

Q
Bélajar mempunyai makna yang luas mencakup ranah kognitif, afektif,

©
dan psikomotorik. Istilah kognitif ini mengacu pada aktivitas otak, yang
berkaitan dengan kemampuan siswa selama proses pembelajaran seperti
pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan evaluasi.
Afektif merujuk pada perilaku siswa dalam belajar, bagaimana
memperhatikan dan menyikapi materi yang diajarkan. Dalam bidang
psikomotorik mengacu pada keterampilan siswa yang diperoleh setelah

B
() .
l:ugelakukan proses pembelajaran.

Kemampuan kognitif yang diberikan oleh Allah SWT menuntut

@ drwe|

anusia untuk bertindak lebih baik dari makhluk lain, sehingga manusia

TRIAT

iberi pangkat atau jabatan sebagai khalifah di muka bumi yang
engembang amanah, mengatur diri dan lingkungannya, dengan cara

enuntut ilmu. Ilmu yang dapat memberikan keberhasilan diperoleh

ueigs Jg 4

melalui belajar dalam pembelajaran manusia dengan pemanfaatan potensi

e A

EiDian Retno Astrini , Sucihatiningsih D.W.P, Efektivitas Penerapan Metode

Pembelajatan Kooperatif Tipe TGT (Teams Games Tournament) Untuk Meningkatkan Hail
Belajar @_)mpetensi Dasar Kegiatan Pokok Ekonomi Siwa Kelas VII SMP N 1 Jati Kudus,
EconomigsEducation Analysis Journal, EEAJ 3 (1) (2014), Hal.53

nery
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pikiran akal yang dapat mengangkat derajatnya ke tingkat yang lebih

©
tinggi sebagaimana firman Allah dalam QS al-Mujaadilah/58: 11.:

Q0

A 5 A A% css & a7
&) | A ala | a0 ala 2T 0813 1 5aa) Saall Lol
6. G"“s-' U‘M ‘; PSS -_ - ﬂ w, LH -
= @ Yo s ) @ :“ < 28 0 < R < Tax
5 Ol aSie V5l Goall Al ad T 1 jaila ) 5450 (8 1) oSl
= §

= R 0% . o o ;q.a 2
> )Lauuén\jt_\\;JJ(J{J\\yj\_
(7))

c

Artinya : Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan
QO

X kepadamu, “Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,”
QO

=

maka lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan
untukmu. Dan apabila dikatakan, “Berdirilah kamu,” maka
berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-
orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi
ilmu beberapa derajat. Dan Allah Mahateliti apa yang kamu
kerjakan.?

Maksud dari surah al-mujadalah ayat 11 di atas menjelaskan, orang

B[S] 9}elg

yang berilmu pengetahuan dan beriman akan diangkat derajatnya oleh

g_llah SWT dan mendapatkan rahmadnya. Bagaimana orang yang berilmu
<
&engetahuan dan beriman akan diangkat derajatnya? Karena, orang yang

%rilmu pengetahuan dan beriman akan dihormati dan dihargai oleh orang

»n
fin, diberi kepercayaan dan tanggung jawab atas apa yang terjadi dalam

ue}

kehidupan sehari-hari. Artinya orang yang berilmu pengetahuan luas dan

Hal.543

Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: Darusunnah, 2010),

nery wigey jraek
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beriman memiliki derajat yang lebih tinggi dibanding orang tidak berilmu

(©)

atau tidak sama sekali.
Dalam perundang-undangan tentang sistem pendidikan No.20
hun 2003 mengatakan bahwa pendidikan merupakan “ usaha sadar dan

rencana untuk mewujudkan suasana belajar dan pembelajaran agar

NEIw gydio e

serta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki

NEN

@kuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
»
akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan
;é?l'asyarakat”.3
Bidang pendidikan merupakan salah satu dari sekian bidang yang
penting untuk terus dikembangkan di Indonesia ini, apalagi perkembangan
teknologi semakin banyak bermunculan setiap tahunnya sebagai dampak
globalisasi. Tidak semua teknologi yang modern bermanfaat bagi
kehidupan, terutama dalam bidang pendidikan itu sendiri. Terlaksanannya

wn
gendidikan tidak terlepas dari kegiatan proses belajar mengajar yang

I

ﬁ'fengarah pada proses pencapaian tujuan pembelajaran.

Mengajar tidak hanya sekedar menyampaikan informasi dari guru

Arun drw

pada siswa, namun banyak aktivitas dan tindakan yang dapat dilakukan

APISId

eh guru di dalam kelas, termasuk menciptakan hasil belajar yang baik
gi seluruh siswa. Guru berperan sebagai motivator dan fasilitator
dangkan siswa sebagai penerima informasi yang diharapkan dapat lebih

rperan aktif dalam kegiatan belajar mengajar. Untuk menciptakan

i JUIZKS ugIngjo

ZPristiwanti, D., Badariah, B., Hidayat,. S., & Dewi, R. S., Pengertian Pendidikan. Jurnal

Pendidikan Dan Konseling VVolume 4 Nomor 6, 2022, Hal.7912

nery



AV VYSAS NIN

JoiU

=

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z

)

'cc;l)

ozl

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepl uedynbuad 'q

‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbuad ‘e

\

:Jaquuins ueyjngakuaw uep ueswnjuesuaw eduey iUl sin} eAzey yninjgs neje uelbeqgas diynbusw Buelejq ‘|

Buepun-Buepun 16unpuiig e3d1d ¥eH

suasana belajar siswa yang aktif bagi siswa, maka diperlukan pemilihan

©)
model yang tepat supaya keaktifan siswa dapat terjadi hasil belajar.

Oleh karena itu, peningkatan mutu pendidikan berarti

g1dio ye

eningkatkan peningkatan kualitas SDM. Menyadari akan hal ini,

merintah di Indonesia telah dan sedang mengupayakan untuk

glw

eningkatkan mutu pendidikan bagi masyarakatnya. Saricayir

S NBN A

~mengungkapkan bahwa keberhasilan pendidikan tidak terlepas dari peran

AS

%Jru dalam mengelola kelas nya salah satunya yaitu ketepatan dalam
@ienggunakan sebuah model pembelajaran sehingga efektif dalam
meningkatkan pemahaman konsep siswa”.* Rendahnya hasil belajar siswa
pada umumnya mengalami kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan
pada mata pelajaran Ekonomi. Permasalahan yang ada dalam mempelajari
ekonomi berawal dari kurangnya sutirmnpengetahuan dan penguasaan

konsep dasar dalam ekonomi itu sendiri.

Salah satu inovasi yang dapat dilakukan oleh guru adalah dengan

§gs] 3je3s

enggunakan  model pembelajaran yang lebih menarik sehingga

=340

'emungkinkan siswa terlibat dalam pembelajaran yang tidak hanya

aZIun

engacu pada pikiran akan tetapi juga melibatkan fisik. Salah satu model

mbelajaran yang dapat digunakan adalah model pembelajaran kooperatif

Kgly

Team Games Tournament (TGT). TGT merupakan model

g0
@D

mbelajaran kooperatif dimana semua peserta didik dibentuk dan

1eAg a@jn

EPertiwi. P.1 , Agustini. A, Nurhakim. Y.F, Analisis Pengaruh Inovasi Pembelajaran

Teams Gafnes Tournament (TGT) Terhadap Pembelajaran Di Sekolah Dasar Pada Era Revolusi
Industri 420, JURNAL PENDIDIKAN SOSIOLOGI DAN HUMANIORA Volume 13 Number 2
Oktober 2022. Hal. 819

nery



AV VYSAS NIN

JoiU

=

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z

)

'cc;l)

ozl

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepl uedynbuad 'q

‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbuad ‘e

\

:Jaquuins ueyjngakuaw uep ueswnjuesuaw eduey iUl sin} eAzey yninjgs neje uelbeqgas diynbusw Buelejq ‘|

Buepun-Buepun 16unpuiig e3d1d ¥eH

dikelompokkan secara acak berdasarkan suku, ras, jenis kelamin, hingga

©

prestasi belajarnya.
QO

; Peneliti berfokus pada tahapan-tahapan dalam model pembelajaran
©
@GT, salah satunya tahap penghargaan. Pada tahap penghargaan dalam

3
model pembelajaran TGT ini yang dapat menambah motivasi peserta didik

AR

%ntuk memahami materi dan mendapatkan hasil belajar yang baik. TGT
ﬁérfokus pada peran aktif siswa dalam pelajaran, dengan memanfaatkan
»

keadaan dalam subjek penelitian dimana peserta didik lebih sering
g’;rinteraksi dengan sesama temannya.”

Model pembelajaran TGT ini membuat siswa yang berkemampuan
rendah dapat ikut berinteraksi dan lebih menonjol dengan teman-teman
yang lain. Namun dibalik hal tersebut, pembelajaran dengan model TGT
ini menuntut guru harus bisa memilih materi pelajaran yang cocok dengan
model ini dan guru harus dapat menyiapkan model ini dengan baik
é;belum pembelajaran dimulai, serta guru harus mampu mengalokasikan
g;aktu dengan baik dan tetap.

Berdasarkan dari penelitian Anisa Makrifah bahwa terdapat

ningkatan hasil belajar dengan model TGT lebih tinggi dibandingkan

Ars1I@IU) O1U

ngan model konvensional. Menurut Huda model TGT secara individual

aupun kelompok dapat meningkatkan hasil pembelajaran. Siswa yang

[ngjyo

uR)

iajar dengan model TGT terlihat lebih antusias dan semangat dalam

Hedg

Y Nugraha. C. P, Subroto. W. T, (2020) , Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran

Teams Gafhes Tournament (TGT) dengan Media Role Card Terhadap Motivasi Belajar dan Hasil
Belajar Niata Pelajaran Ekonomi Siswa Kelas X SMA Negeri 2 kediri. JUPE Volume 08 Nomor
03 Tahunz2020. Hal.71

nery
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mengikuti kegiatan pembelajaran materi keragaman suku bangsa di

©

tndonesia. Dengan adanya game atau turnamen membuat siswa lebih
QO

t;_(;rtarik untuk ikut dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini senada dengan
©
kelebihan model TGT menurut Shoimin yaitu model TGT akan membuat
3
siswa lebih bersemangat dalam mengikuti pembelajaran, karena di dalam

=t
%mbelajaran ini guru menjanjikan sebuah penghargaan pada siswa atau
Kelompok terbaik.®

(7))

Penggunaan model pembelajaran Team Games Tournament juga

NIy ey

lah dibuktikan lebih berpengaruh dibandingkan dengan metode ceramah
atau dengan pembelajaran konvensional dikarenakan adanya perbedaan
treatment pembelajaran, sumber belajar dan metode ajar dari kedua model
pembelajaran. Seperti yang kita ketahui bahwa model TGT ini akan
membuat siswa untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran di karena
adanya pembagian kelompok eksperimen dan permainan.’

Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan agar siswa

B5] 9jels

ut terlibat aktif dalam proses pembelajaran adalah model pembelajaran

1w

eam Game Tournament (TGT). TGT adalah salah satu tipe atau model

mbelajaran kooperatif yang mudah diterapkan, melibatkan aktivitas

I@run

luruh siswa tanpa harus ada perbedaan status, melibatkan peran siswa
bagai tutor sebaya dan mengandung unsur permainan serta

inforcement. Dalam model pembelajaran kooperatif tipe TGT siswa

eAS URIINQIO ALIsa

-
¥:Makrifah A. "PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE TGT

TERHADAP HASIL BELAJAR IPS PADA SISWA KELAS IV SD NEGERI KALIKUTUK." BASIC
EDUCATION 9.3 (2020), Hal. 225

Ebertiwi. P.1, Agustini. A, Nurhakim. Y.F , Loc.Cit. Hal : 821

nery
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dibentuk dalam kelompok-kelompok kecil yang terdiri 5 sampai 6 siswa

% ggng heterogen, baik dalam prestasi akademik, jenis kelamin, ras, maupun
é e_;;nis. Komponen-komponen dalam TGT adalah penyajian materi, tim,
g g'ame, turnamen, dan penghargaan kelompok. Aktivitas belajar dengan
g éérmainan yang dirancang dalam pembelajaran kooperatif model TGT
g: éemungkinkan siswa dapat belajar lebih rilaks di samping menumbuhkan
@

@nggung jawab, kerja sama, persaingan sehat, dan keterlibatan belajar.®

Team Games Tournaments (TGT) pengembangan pembelajaran

nElY eys

operatif mungkin opsional. Keuntungan dari TGT adalah menambahkan
dimensi pada ketegangan yang dicapai oleh permainan. Berbagai kegiatan
menarik dari model TGT, seperti diskusi, permainan dan kompetisi
mampu menumbuhkan motivasi, kerjasama serta hasil belajar. Model
pembelajarannya berbentuk sarat dengan proses permainan dan
menitikberatkan pada aktivitas peserta didik.’

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti pada saat PPL

SMA Taruna Pekanbaru bahwasanya siswa kelas XI IPS mendapatkan

Frungsy 2jes

JJaquuns ueyingaAusaw uep ueywnyuesusw eduey Ul sin} eA1ey yninjes neje uelbeqes diynbusw Buele|iq ‘|

sil belajar yang kurang bagus. Dapat dilihat dari hasil nilai ujian dan

Eiup

angan yang rendah. Pada saat guru menjelaskan materi, hanya beberapa

swa yang memperhatikan dan paham mengenai materi yang

Arsia

sampaikan. Siswa yang lainnya ada yang tidur, bermain handphone,

jngyo

iKomang, N., Yunita, D., Ketut, N., Tristiantari, D., & Dasar, J. P. (2018). Pengaruh
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT Berbasis Kearifan Lokal Tri Hita Karana Terhadap
Hasil Beldjar. Jurnal Pendidikan Multikultural Indonesia (Vol. 1). Hal.99

YBudiarti, Y., Sumirat, F., & Murti, A. K. (2021). Penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Teams Gamers Tournament (TGT) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA Siswa
Sekolah Basar Pada Materi Sumber Daya Alam. PEDAGOGIK Vol. IX No 1. Februari 2021.
Hal.62

nery wr
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tidak memperhatikan guru yang menjelaskan didepan kelas, perhatian

gjereka banyak teralihkan keluar kelas dan banyaknya siswa yang izin saat
};_;;m mata pelajaran. Sehingga siswa mendapatkan hasil belajar yang
Ttsgéndah karena kurang memahami materi yang disampaikan. Berdasarkan
%lri data observasi peneliti yang menunjukkan hasil ujian akhir semester

%njil masih dibawah rata-rata. Tolak ukur ketuntasan minimal (KKM)

}(,g'éng ditetapkan di SMA Taruna Pekanbaru yaitu 78. Hal ini bisa dilihat

(]

2
pada tabel berikut

S
0 TABEL 1.1
HASIL BELAJAR EKONOMI SISWA KELAS XI IPS SMA
TARUNA PEKANBARU
Kelas Jumlah Nilai rata- ketuntasan
Siswa rata Tuntas % Tidak %
Tuntas

IPS 1 33 76 15 45,45 18 54,54
IPS 2 33 73,18 15 45,45 18 54,54

Sumber : Guru Ekonomi SMA TARUNA PEKANBARU

Tabel 1.1 diatas merupakan tabel yang menunjukkan nilai rata-rata

#elg

swa perkelasnya, dari kelas XI IPS 1 yaitu nilai rata-ratanya 76 dengan

mlah siswa sebanyak 33 siswa dan jumlah siswa yang tuntas terdiri dari

sy

siswa dan yang tidak tuntas sebanyak 18 siswa. Kemudian, XI IPS 2

ATU P OTU

itu dengan nilai rata-rata 73,18 dengan jumlah siswa sebanyak 33 siswa

]

‘éﬁn jumlah siswa yang tuntas terdiri dair 15 siswa dan tidak tuntas

LY

$Bbanyak 18 siswa. Dari data tersebut bisa kita lihat bahwa hasil belajar

-

mereka masih banyak yang belum tuntas atau belum mencapai nilai KKM
wn

o]
yang sudah ditetapkan.

nery wisey|
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Berdasarkan hasil observasi dan data tersebut, peneliti

©)
mengidentifikasi bahwa rendahnya hasil belajar Ekonomi siswa kelas XI

©
@sebabkan beberapa hal diantaranya:

Banyak siswa di dalam kelas tidak tertarik terhadap materi pelajaran,
bermain gadget bahkan tidur pada saat kegiatan belajar mengajar
berlangsung.

Beberapa siswa menyatakan kesulitan mereka dalam menerima

pelajaran ekonomi karena kurang memahami materi karena siswa

menganggap materi yang diberi sulit.

nery eysms NN W eyd

w

Hasil belajar siswa masih tergolong rendah dikarenakan kurang
partisipasi siswa saat belajar mengajar hanya beberapa siswa yang aktif
dan tidak fokus dalam mendengarkan materi yang disampaikan.
Berdasarkan permasalahan yang didapat cukup beralasan untuk
dilakukan penelitian menggunakan model pembelajaran kooperatif Teams
;éames Tournament. Model pembelajaran kooperatif TGT dapat melatih
geaktifan siswa selama proses pembelajaran berlangsung dan kecepatan

8

@érfikir dengan melakukan permainan (tournament games), sehingga
=]

Efoses belajar akan lebih hidup, menarik dan tidak menjenuhkan serta
diharapkan hasil belajar akan meningkat.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti menetapkan judul

j[ns jo

penelitian “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams

wn
§ames Tournament (TGT) terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata

I

g
g@laj aran Ekonomi di Sekolah Menengah Atas Taruna Pekanbaru”

nery wis
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Penegasan Istilah

©

aE
QO

Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman dalam memahami

};_{;dul penelitian ini, maka penulis perlu menjelaskan istilah-istilah yang

d

ada pada pada penelitian ini sebagai berikut:

Nely EXSNS NIN JHIW

IeAg uejng yo AJISIdATU) dDIWR][S] d}e}g IV

Model pembelajaran kooperatif

Menurut Johnson dalam B. Santoso Cooperative Learning
adalah kegiatan belajar mengajar secara kelompok-kelompok kecil,
siswa belajar dan bekerja sama untuk sampai pada pengalaman belajar
yang optimal, baik pengalaman individu maupun kelompok.
Sedangkan Nurhadi mengartikan Cooperative Learning sebagai
pembelajaran yang secara sadar dan sengaja mengembangkan interkasi
yang silih  asuh untuk meghindari  ketersinggungan dan
kesalahpahaman yang dapat meninmbukan permasalahan.*
Model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament

TGT (Team Games Tournament) merupakan model
pembelajaran yang mampu menghadirkan dimensi kegembiraan bagi
siswa dengan menggunakan game/turnamen sebagai sarana
pembelajaran. Dalam pembelajaran TGT (Team Games Tournament)
setiap anggota ditugaskan untuk mempelajari materi terlebih dahulu
bersama dengan anggota-anggota yang lain, lalu mereka diuji secara

individual atau secara kelompok melalui game akademik.™

Bl 1smun Ali, Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning) Dalam Pembelajaran
Pendidikafl Agama Islam, Jurnal Mubtadiin, Vol. 7 No. 01 Januari-Juni 2021, Hal.250

# Dian Retno Astrini , Sucihatiningsih D.W.P, Efektivitas Penerapan Metode
Pembelajg'ran Kooperatif Tipe TGT (Teams Games Tournament) Untuk Meningkatkan Hasil

nery
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\

Hasil belajar

Menurut Sudjana hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki
peserta didik setelah menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar
pada hakikatnya ialah perubahan tingkah laku pada pengertian yang
luas mencangkup ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik.*?

rmasalahan

Buepun-Buepun 16unpuiig e3did yeH

Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti dapat mengidentifikasi

beberapa masalah sebagai berikut :

O
nery e)sms NEN N!liw eidio yeqH @ @

1. Banyak siswa di dalam kelas tidak tertarik terhadap materi
pelajaran, bermain gadget bahkan tidur pada saat kegiatan
belajar mengajar baberlangsung.

2. Beberapa siswa menyatakan kesulitan mereka dalam menerima
pelajaran ekonomi karena kurang memahami materi.

3. Hasil belajar siswa masih tergolong rendah dikarenakan kurang

partisipasi siswa saat belajar mengajar hanya beberapa siswa

:Jaquuins ueyjngakuaw uep ueswnjuesuaw eduey iUl sin} eAzey yninjgs neje uelbeqgas diynbusw Buelejq ‘|

yang aktif dan tidak fokus dalam mendengarkan materi yang

disampaikan.

uel[ng Jo AJISIdATU) dDTWR][S] d)elS

Belajar @mpetensi Dasar Kegiatan Pokok Ekonomi Siswa Kelas VII SMP N 1 Jati Kudus,
Economi€&Education Analysis Journal, EEAJ 3 (1) (2014), hal.54

B Utari. F. D, Barlian. I, Deskoni, pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe teams
games t@lrnament terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di SMA
MUHAM@/!ADIYAH 2 Palembang, JURNAL PROFIT VOLUME 5, NOMOR 1, MEI 2018, hal
44
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Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah maka penulis membatasi
permasalahan yang akan diteliti sebagai berikut: pengaruh model
pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT)
terhadap hasil belajar pada mata pelajaran ekonomi kelas XI IPS di
SMA Taruna Pekanbaru.
Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah : seberapa besar pengaruh model
pembelajaran kooperatif tipe teams games tournament terhadap hasil

belajar pada mata pelajaran ekonomi di SMA Taruna Pekanbaru.

Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.

nery wisey JireAg uejpng jo AJIsIaAIu) d1we|sy ajels

Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament
terhadap hasil belajar pada mata pelajaran ekonomi di SMA Taruna
Pekanbaru.
Manfaat Penelitian
a. Manfaat teoritis: memberikan pengalaman kegiatan yang
menyenangkan dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa
melalui model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games

Tournament.
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diharapkan dapat
model

penelitian ini
pengetahuan guru  mengenai

hasil

guru,
siswa dan untuk meningkatkan Kinerja guru serta

pembelajaran yang dapat mengoptimalkan kemampuan
acuan dalam memahami masalah yang timbul sehubungan
dalam menciptakan proses belajar yang efektif dan efisien
serta meningkatkan hasil belajar siswa yang lebih baik

mempermuda penyampaian materi.

memperluas
2) Bagi peneliti, dari hasil penelitian ini dapat menjadi satu

b. Manfaat praktis :
1) Bagi

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

T
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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KAJIAN TEORI

erangka Teori

Pengertian Model Pembelajaran

Model pembelajaran merupakan strategi yang digunakan guru
untuk meningkatkan motivasi belajar, sikap belajar di kalangan siswa,
mampu berpikir kritis, memiliki keterampilan sosial, dan pencapaian
hasil pembelajaran yang lebih. Model pembelajaran berisi strategi-
strategi pilihan guru untuk tujuan-tujuan tertentu di kelas. Sementara,
strategi, menurut Kemp, merupakan suatu kegiatan pembelajaran yang
harus dikerjakan oleh guru dan siswa agar tujuan pembelajaran
tercapai secara efektif dan efisien. Sementara itu, Dick dan carey
menyatakan strategi pembelajaran sebagai suatu perangkat materi dan
prosedur pembelajaran yang digunakan secara bersama-sama untuk
menimbulkan hasil belajar pada siswa. Satu strategi pembelajaran
dapat menggunakan beberapa model. Model pembelajaran juga
dilandasi oleh berbagai prinsip dan teori pengetahuan, diantaranya
prinsip prinsip pembelajaran, teori psikologis, sosiologis, analisis
sistem, atau teori lain yang membantu. Sehubungan dengan itu, model
pembelajaran  merupakan seperangkat materi dan  prosedur
pembelajaran atas dasar landasan teoretis tertentu untuk tujuan

pembelajaran tertentu.*®

kedua/a

s

-

nery

Sundari, Hanna. "Model-model pembelajaran dan pemerolehan bahasa

g." Jurnal Pujangga 1.2 (2015).Hal.108-109
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Adapun soekamto, dkk mengemukakan maksud dari model
pembelajaran adalah ““ kerangka konseptual yang melukiskan prosedur
yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk
mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi
para perancang pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan
aktivitas belajar mengajar. Dengan demikian, aktivitas pembelajaran
benar-benar merupakan kegiatan bertujuan yang tertera secara
sistematis. Hal ini sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh Eggen
dan Kauchak bahwa model pembelajaran memberikan kerangka dan
arah bagi guru untuk mengajar. Arends menyatakan,”The term
teaching model refers to a particular approach to instruction that
includes its goals, syntax, environment, and management system.”
Istilah pengajaran mengarah pada suatu pendekatan pembelajaran
tertentu termasuk tujuannya, sintaknya, lingkungannya dan sistem
pengelolaannya.™

Pendapat yang lebih komprehensif diungkapkan oleh Miftahul
Huda. Model pembelajaran didefinisikan sebagai gambaran
keseluruhan pembelajaran yang kompleks dengan berbagai teknik dan
prosedur yang menjadi bagian pentingnya. Di dalam kompleksitas
model pembelajaran, terdapat metode, teknik, dan prosedur yang saling

bersinggungan satu dengan lainnya. Sehingga model pembelajaran

A Trianto, M.P.d, “ Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif: Konsep
Landasa@gian Implementasinya Pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), Kharisma
Putra Utama (2009) Hal.22
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adalah satu perangkat pembelajaran yang kompleks yang menaungi
metode, teknik, dan prosedur.

Sebagai ringkasan, definisi model pembelajaran dari Susan Ellis
akan melengkapi bahasan ini. Model pembelajaran merupakan strategi-
strategi yang berdasar pada teori-teori dan penelitian yang terdiri dari
rasional, seperangkat langkah-langkah dan tindakan yang dilakukan
guru dan siswa, sistem pendukung pembelajaran dan metode evaluasi
atau sistem penilaian perkembangan belajar siswa. Model
pembelajaran hakikatnya menggambarkan keseluruhan yang terjadi
dalam pembelajaran dari mulai awal, pada saat, maupun akhir
pembelajaran pada tidak hanya guru namun juga siswa.

Berdasarkan pengertian-pengertian model pembelajaran di atas,
setiap model pembelajaran memiliki ciri-ciri, sebagai berikut.

1) Berdasarkan teori pendidikan dan teori belajar dari para ahli
tertentu.

2) Mempunyai misi atau tujuan pendidikan tertentu.

3) Dapat dijadikan pedoman perbaikan kegiatan belajar mengajar di
kelas.

4) Memiliki bagian-bagian model yang dinamakan:
a. urutan langkah-langkah pembelajaran (syntax),

b. prinsip-prinsip reaksi,

o

sistem sosial, dan

o

sistem pendukung.
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5) Memiliki dampak sebagai akibat terapan model pembelajaran,
meliputi: dampak pembelajaran berupa hasil belajar yang terukur
dan dampak pengiring berupa hasil belajar jangka panjang.

6) Adanya desain instruksional atau persiapan mengajar dengan
berpedoman pada model pembelajaran yang dipilih.

Istilah model pembelajaran mempunyai makna yang lebih luas
daripada startegi, metode atau prosedur. Model pengajaran mempunyai
empat ciri khusus yang tidak dimiliki oleh strategi, metode atau
prosedur. Ciri-ciri tersebut ialah™:

1) Rasional teoritis logis yang disusun oleh para pencipta atau
pengembangannya

2) Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa belajar
(tujuan pembelajaran yang akan dicapai)

3) Tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model pembelajaran
tersebut dapat dilaksanakan dengan baik dan berhasil

4) Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran itu
dapat tercapai

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran merupakan seperangkat strategi yang berdasarkan
landasan teori dan penelitian tertentu yang meliputi latar belakang,

prosedur pembelajaran, sistem pendukung dan evaluasi pembelajaran

nery wasey|

“Trianto, M.P.d, Ibid Hal.23
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yang ditujukan bagi guru dan siswa untuk mencapai tujuan
pembelajaran tertentu yang dapat diukur.'®
Model Pembelajaran Kooperatif Teams Games Tournament (TGT)

a. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran  kooperatif — berasal dari kata cooperative
yang artinya mengerjakan  sesuatu  secara bersama-sama
dengan saling membantu satu sama lainnya sebagai satu
kelompok atau satu tim. Salah satu asumsi yang mendasari
pengembangan pembelajaran kooperatif (cooperative learning)
adalah bahwa sinergi yang muncul melalui kerja sama akan me-
ningkatkan motivasi yang jauh lebih besar daripada melalui
lingkungan kompetitif individual '’

Pembelajaran kooperatif merupakan sistema pengajaran yang
memberi kesempatan kepada anak didik untuk bekerja sama
dengan sesama siswa dalam tugas-tugas yang terstruktur.
Pembelajaran kooperatif dikenal dengan pembelajaran secara
berkelompok. Tetapi belajar kooperatif lebih dari sekedar belajar
kelompok atau kerja kelompok karena dalam belajar kooperatif ada
struktur dorongan atau tugas yang bersifat kooperatif sehingga

memungkinkan terjadinya interaksi secara terbuka dan hubungan

yang bersifat interdepedensi efektif antara anggota kelompok. Pada

2I8AG uel NG Jo AJISIdATU) dDTWE[S] 3}e)}§
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Sundari, Hanna, Op Cit Hal. 108-109
Kusumawati. N, Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Snowball Throwing

Terhadap?Hasil Belajar IPA Pada Siswa Kelas IV SDN Bondrang Kecamatan Sawoo Kabupaten
ponorogopf_Jurnal Kependidikan Dasar Islam Berbasis Sains, Volume 2 Nomor 1 Tahun 2017,

Hal.5
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dasarnya pembelajaran kooperatif mengandung pengertian sebagai
suatu sikap atau perilaku bersama dalam bekerja atau membantu
diantara sesalam dalam struktur kerja sama yang teratur dalam
kelompok, yang terdiri dari dua orang atau lebih di mana
keberhasilan kerja sangat dipengaruhi oleh keterlibatan dari setiap
anggota kelompok itu sendiri. Pembelajaran kooperatif juga dapat
diartikan sebagai suatu struktur tugas bersama dalam suasana
kebersamaan diantara sesama anggota kelompok.*®

Menurut Johnson dalam B. Santoso Cooperative Learning
adalah kegiatan belajar mengajar secara kelompok-kelompok kecil,
siswa belajar dan bekerjasama untuk sampai pada pengalaman
belajar yang optimal, baik pengalaman individu maupun
kelompok. Selanjutnya Davidson dan Kroll, sebagaimana yang
dikutip oleh Hamdun, Cooperative Learning diartikan dengan
kegiatan yang berlangsung dalam lingkungan belajar sehingga
siswa dalam kelompok kecil saling berbagi ide-ide dan bekerja
secara kolaboratif untuk menyelesaikan tugas akademik.™

Selain itu juga untuk memecahkan soal dalam memahami
suatu konsep yang didasari rasa tanggung jawab dan berpandangan
bahwa semua siswa memiliki tujuan sama. Aktivitas belajar siswa

yang komunikatif dan interaktif, terjadi dalam kelompok-kelompok

56

s®Y JeIeAg uelng Jo AJISIdATU) dDIWR][S] d}e}§

Drs. Sri H, Model-model Pembelajaran Inovatif, ALFABETA, cv Mei 2012, Hal. 55-

Ismun Ali, Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning) Dalam pengajaran

pendidik@' agama islam, Jurnal Mubtadiin, VVol. 7 No. 01 Januari-Juni 2021, Hal : 250

nery



)

'cc;l)

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepl uedynbuad 'q

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z
‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbuad ‘e

VY YNSAS NIN
pf0}
|

\

:Jaquuins ueyjngakuaw uep ueswnjuesuaw eduey iUl sin} eAzey yninjgs neje uelbeqgas diynbusw Buelejq ‘|

o
)

Buepun-Buepun 16unpuiig e3d1d ¥eH

nely e)xsng NiN Y!iw ejdio yeq @

qey| JrreAg uejng yo AJISIdATU) dIWR][S] d}e}§

20

kecil. Oleh sebab itu, menurut Melvin L. Silberman, seperti yang
dikutip oleh Sutrisno, mengatakan belajar merupakan konsekuensi
otomatis dari penyampaian informasi kepada siswa. Belajar
membutuhkan keterlibatan mental dan tindakan sekaligus. Pada
saat kegiatan itu aktif, siswa melakukan sebagian besar pekerjaan
belajar. Siswa mempelajari gagasan-gagasan, memecahkan
berbagai masalah dan menerapkan apa yang mereka pelajari.

Pada pembelajaran Kooperatif yang diajarkan adalah
keterampilan-keterampilan khusus agar dapat bekerja sama dengan
baik di dalam kelompoknya, seperti menjadi pendengar yang baik,
siswa diberi lembar kegiatan yang berisi pertanyaan atau tugas
yang direncanakan untuk diajarkan. Selama kerja kelompok, tugas
anggota kelompok adalah mencapai ketuntasan.

Dengan mengunakan model Cooperative Learning,
pembelajaran akan efektif dan berjalan sesuai dengan fitrah peserta
didik sebagai mahluk sosial yaitu mahluk yang tidak bisa berdiri
sendiri, namun selalu membutuhkan kerjasama dengan orang lain
untuk  mempelajari gagasan, memecahkan masalah dan
menerapkan apa yang mereka pelajari.”® Pada pembelajaran
kooperatif keterampilan-keterampilan khusus agar dapat bekerja

sama dengan baik di dalam kelompoknya, seperti menjadi

s

nery

‘Ibid, Hal. 250-251
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pendengar yang baik, siswa di beri lembar kegiatan yang berisi
pertanyaan atau tugas yang direncanakan untuk diajarkan.

Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran  kooperatif
merupakan suatu model pembelajaran dimana dalam proses
pembelajarannya peserta didik dibentuk dalam kelompok-
kelompok kecil. Dalam kelompok tersebut berisi peserta didik
heterogen dimana mereka akan bekerja sama dalam kelompok
untuk menyelesaikan permasalahan yang diberikan dan mencapai
tujuan yang telah ditentukan.

Unsur-unsur dalam Pembelajaran Kooperatif
Untuk mencapai hasil yang maksimal, ada lima unsur
model pembelajaran kooperatif yang harus diterapkan yaitu:
1) Saling ketergantungan positif
Untuk menciptakan kelompok kerja efektif, pengajar
perlu menyusun tugas sedemikian rupa sehingga setiap
anggota kelompok harus menyelesaikan tugasnya sendiri agar
yang lain bisa mencapai tujuan mereka. Artinya, setiap anak
dalam satu kelompok mempunyai tugas sendiri. Penilaian juga
dilakukan dengan cara unik. Setiap siswa mendapatkan nilainya
sendiri dan nilai kelompok. Nilai kelompok dibentuk dari
“sumbangan” setiap anggota. Beberapa siswa yang kurang
mampu tidak akan merasa minder terhadap rekan-rekan mereka

karena mereka juga memberikan sumbangan. Malahan
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mereka akan merasa terpacu untuk meningkatkan usaha
mereka dan sebaliknya.
Tanggung jawab perorangan

Pengajar yang efektif dalam model pembelajaran
Cooperative Learning membuat persiapan dan  menyusun
tugas sedemikian rupa sehingga masing-masing anggota
kelompok harus melaksanakan tanggung jawabnya sendiri
agar tugas selanjutnya dalam kelompok bisa dilaksanakan.
Tatap Muka

Setiap kelompok harus diberikan kesempatan untuk
bertemu muka dan berdiskusi. Kegiatan interaksi ini akan
memberikan para pembelajar untuk membentuk sinergi
yang menguntungkan semua anggota. Hasil pemikiran dari satu
kepala saja. Lebih jauh lagi, hasil kerja sama ini jauh lebih
besar dari pada jumah hasil masing-masing anggota.
Komunikasi antar anggota

Unsur ini juga menghendaki agar para pengajar
dibekali dengan berbagai keterampilan berkomunikasi
sebelum menugaskan siswa dalam kelompok belajar perlu
mengajarkan cara-cara berkomunikasi. Tidak setiap siswa
mempunyai  keahlian  mendengarkan  dan  berbicara,

keberhasilan suatu kelompok juga bergantung pada



)

3,

ozl

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepl uedynbuad 'q

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z
‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbuad ‘e

VY YNSAS NIN
pf0}
|

h

Buepun-Buepun 16unpuiig e3d1d ¥eH

:Jaquuins ueyjngakuaw uep ueswnjuesuaw eduey iUl sin} eAzey yninjgs neje uelbeqgas diynbusw Buelejq ‘|

nely eysng NIN Y!lw ejdio yeq o

5)

23

kesediaan para anggotanya untuk saling mendengarkan dan
kemampuan mereka untuk mengutarakan pendapat mereka.
Evaluasi proses kelompok

Pengajar perlu menjadwalkan waktu khusus bagi
kelompok untuk mengevaluasi proses kerja kelompok dan
hasil kerjasama mereka agar selanjutnya bisa bekerja sama
dengan lebih efektif. Unsur-unsur pembelajaran kooperatif
yaitu saling ketergantungan positif yang mengharuskan
setiap siswa harus menyelesaikan tugasnya sendiri, tanggung
jawab perorangan yang membuat setiap siswa menjadi
mandiri, tatap muka atau berdiskusi, adanya komunikasi
antar anggota, dan mengadakan evaluasi proses dalam
kelompok  setelah  pembelajaran  kooperatif — selesai
dilaksanakan.?*

Menurut Riyanto ada beberapa unsur-unsur dalam

pembelajaran kooperatif yaitu :

1.

Mengembangkan interaksi yang silih asah dan silih asuh antar
sesama sebagai latihan bermasyarakat

Saling ketergantungan positif antar individu

Tanggung jawab secara individu

Temu muka dalam proses pembelajaran

Komunikasi antar anggota kelompok

Keaktifa

Y JureAg uej[ng jo AJISIdATU() dTWR]S] 3}e}§

ISR

nery

Hasanah Z, Himami. A.S, Model Pembelajaran Kooperatif Dalam Menumbuhkan
elajar Siswa, Irsyaduna, Jurnal Studi Kemahasiswaan, Vol. 1, No. 1, April 2021, Hal.4
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6. Evaluasi proses pembelajaran kelompok.?
Pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament
(TGT)

Model Pembelajaran Kooperatif Teams Games-Tournament
(TGT) termasuk ke dalam metode-metode Student Teams
Learning. Huda berpendapat bahwa teknis pelaksanaan TGT mirip
dengan STAD. Setiap siswa ditempatkan dalam satu kelompok
yang terdiri dari 3 orang yang berkemampuan rendah, sedang, dan
tinggi. Dengan demikian, masing-masing kelompok memiliki
komposisi anggota yang comparable.?®

Pembelajaran kooperatif model TGT adalah salah satu tipe
atau model pembelajaran kooperatif yang mudah diterapkan,
melibatkan seluruh siswa tanpa harus ada perbedaan status. Tipe
ini melibatkan seluruh siswa sebagai tutor sebaya, mengandung
unsur permainan yang bisa membangkitkan semangat belajar dan
mengandung  reinforcement.  Aktivitas  belajar  dengan
menggunakan permainan yang dirancang dalam pembelajaran
kooperatif tipe TGT memungkinkan siswa dapat belajar secara
lebih santai disamping tanggung jawab, kejujuran, kerja sama,

persaingan sehat dan keterlibatan belajar. Dalam pemberian nilai

ffDr. Suhirman, M.Pd, konsep dan Implementasi Penelitian Pembelajaran Kooperatif,
Samudra Biru, 2018. Hal. 10-11

2. Purnamasari. Y., Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games
Tournaméft (Tgt) Terhadap Kemandirian Belajar Dan Peningkatan Kemampuan Penalaran Dan
Koneksi Matematik Peserta Didik SMPN 1 Kota Tasikmalaya, Jurnal Pendidikan dan Keguruan
Vol. 1 Ngs1, 2014, Hal.3

nery
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didasarkan pada jumlah peningkatan skor skor total hasil tim. Skor
diperoleh dari setiap individu dalam tim pada dasarnya merupakan
skor tim, dengan demikian peserta didik akan termotivasi untuk
meningkatkan skor individu dalam timnya untuk membawa
keberhasilan. Keberhasilan ini dipengaruhi secara heterogen
anggota dalam satu kelompok baiik dilihat dari pengalaman,
etnik,komunikasi, dan keinginan berjuang untuk timnya.?*

Team Ganes Tournament (TGT) dikembangkan oleh David
DeVries dan Keith Edwards, ini merupakan model pembelajaran
pertama dari Jhons Hopkins. Model pembelajaran kooperatif tipe
TGT merupakan pembelajaran kooperatif yang menggunakan
turnamen akademik, dan menggunakan kuis kuis dan sistem skor
kemajuan individu, di mana peserta didik berkompetensi sebagai
wakil dari tim mereka dengan anggota tim lain yang Kinerja
akademik sebelumnya setara mereka.

Model TGT melibatkan aktivitas seluruh peserta didik tanpa
harus ada perbedaan status, melibatkan peran peserta didik sebagai
tutor teman sebaya dan mengandung unsur permainan dan
penguatan (reinforcement). Model TGT memberi peluang kepada

peserta didik untuk belajar lebih rileks disamping menumbuhkan

#.Nugroho D R, Rachman A, Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe ( Team
Games Tetrnament)TGT Terhadap Motivasi Siswa Mmengikuti Pembelajaran Bola Voli Di Kelas
X SMAN & Panggul Kabupaten Treanggalek, Jurnal Pendidikan Olahraga dan Kesehatan Volume
01 Nomog01 Tahun 2013, Hal.162
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tanggung jawab, kerjasama, persaingan sehat dan keterlibatan
belajar.?

Langkah-langkah Pembelajaran Teams Games Tournament
(TGT)

Slavin berpendapat bahwa ada langkah-langkah atau
komponen utama yang dilakukan dalam Model Pembelajaran
Kooperatif Teams Games-Tournament (TGT) vyaitu sebagai
berikut.”®
a. Presentasi Kelas

Materi perama-tama diperkenalkan dalam presentasi di
dalam kelas. Ini merupakan pengajaran langsung seperti yang
sering kali dilakukakn atau diskus pelajaran yang dipimpin oleh
guru, tetapi bisa juga memasukkan presentasi audiovisual.
Bedanya presentasi kelas dengan pengajaran biasa hanyalah
bahwa presentasi haruslah benar-benar berfokus pada unit
TGT. Dengan cara ini para siswa akan menyadari bahwa
mereka harus benar-benar memberi perhatian penuh selama
presentasi kelas, karena dengan demikian akan membantu
mereka mengerjakan kuis-kuis dan skor kuis mereka

menentukan skor tim mereka.

2 Andi Sulistio, Dr. Nik Haryanti, model pembelajaran kooperatif ( cooperative
Iearning)gl_EUREKA MEDIA AKSARA, APRIL 2022 CV.EUREKA MEDIA AKSARA, Hal.38
&'Purnamasari. Y., Op.Cit, Hal.4

-~
)
e



)

g

ozl

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepl uedynbuad 'q

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z
‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbuad ‘e

VY YNSAS NIN
pf0}
—)
=h

:Jaquuins ueyjngakuaw uep ueswnjuesuaw eduey iUl sin} eAzey yninjgs neje uelbeqgas diynbusw Buelejq ‘|

Buepun-Buepun 16unpuiig e3d1d ¥eH

nely eysng NIN Y!lw ejdio yeq o

nery wisey JireAg uejng yo AJISIdATU() dTWE[S] 3}e}§

27

b. Belajar Kelompok (Tim)

Tim terdiri dari empat atau lima siswa yang mewakili
seluruh bagian dari kelas dalam hal kinerja akademik, jenis
kelamin, ras dan etnisitas. Fungsi utama dari tim ini adalah
memastikan bahwa semua anggota tim benar-benar belajar, dan
lebih khususnya lagi adalah untuk mempersiapkan anggotanya
untuk bisa mengerjakan kuis dengan baik. Setelah guru
menyampaikan materinya, tim berkumpul untuk mempelajari
lembar kegiatan. Yang paling sering terjadi, pembelajaran itu
melibatkan pembahasan bersama, membandingkan jawaban
dan mengkoreksi tiap kesalahan pemahaman apabila anggota
tim ada yang membuat kesalahan.

Game

Gamenya terdiri dari pertanyaan-pertanyaan  yang
kontennya relevan yang dirancang untuk menguji pengetahuan
siswa yang diperolehnya dari presentasi di kelas dan pelaksaan
kerja tim.
Turnamen

Turnamen adalah sebuah struktur di mana game
berlangsung. Biasanya berlangsung pada akhir minggu atau
akhir unit, setelah guru memberikan presentasi di kelas dan tim

telah melaksanakan kerja kelompok terhadap lembar kegiatan.
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Rekognisi Tim

Tim akan mendapatkan sertifikat atau bentuk penghargaan
yang lain apabila skor rata-rata mereka mencapai Kriteria
tertentu. Skor tim siswa dapat juga digunakan untuk
menentukan dua pulu persendari peringkat mereka.

Metode TGT dilakukan dengan cara membagi kelas smenjadi

beberapa kelompok yang terdiri dari empat anggot sebagaimana
yang dilakukan pada metode STAD. Perbedaanya adalah jika pada
STAD siswa mengerjakan kuis atau soal sendiri-sendiri, maka
dalam TGT siswa melakukan dengan permainan akademik atau
lomba kuis dan hasilnya akan direkap secara periodik. Kelompok

yang memperoleh nilai tinggi diberi penghargaan.

Adapun penjelasan langkah-langkah pelaksanaan metode TGT

adalah:

1) Persentasi materi

Pada awal pembelajaran guru hendaknya memberikan
motivasi, apersepsi dan menyampaikan tujuan pembelajaran.
Kemudian guru menyampaikan materi pelajaran yang sesuai
dengan indikator kompetensi yang harus dikuasai oleh siswa.
Penyampaian materi dapat secara langsung melalui ceramah
olen guru, dapat pula dengan paket media pembelajaran

audiovisual yang berisi materi yang sesuai.
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Pembentukan kelompok

Setelah materi disampaikan oleh guru di depan Kkelas,
selanjutnya dibentuk kelompokkelompok siswa. Kelompok
terdiri dari 4-5 orang yang bersifat heterogen dalam hal prestasi
belajar, jenis kelamin, suku, maupun lainnya. Setiap kelompok
diberi lembar kerja atau materi dan tugas lainnya untuk
didiskusikan dan dikerjakan oleh kelompok. Kesuksesan setiap
anggota kelompok akan menjadi faktor keberhasilan kelompok.
Game turnamen

Setelah siswa belajar dan berdiskusi dalam kelompok,
selanjutnya dilakukan permainan lomba (turnamen) yang
bersifat akademik untuk mengukur penguasaan materi oleh
siswa. Permainan yang dilakukan adalah semacam lomba
cerdas cermat, dengan peserta perwakilan dari setiap kelompok.
Soal dapat diberikan dalam bentuk pertanyaan lisan atau dalam
bentuk kartu soal yang dipilih secara acak. Teknis pelaksanaan
permainan turnamen ini adalah dimulai dengan guru
merangking siswa dalam setiap kelompok. Selanjutnya
menyiapkan meja turnamen sebanyak jumlah anggota dalam
kelompok. Jika tiap kelompok beranggotakan 4 orang, maka
disiapkan empat meja.

Meja pertama diisi oleh siswa dengan rangking pertama di

setiap kelompok, meja kedua diisi oleh siswa dengan rangking
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kedua di setiap kelompok, meja ketiga diisi oleh siswa dengan
rangking ketiga di setiap kelompok, meja keempat diisi oleh
siswa dengan rangking empat di setiap kelompok. Setiap siswa
dapat berpindah meja berdasarkan prestasi yang diperolehnya
pada turnamen. Siswa yang memperoleh nilai tertinggi pada
setiap meja naik ke meja yang lebih tinggi tingkatnya. Siswa
yang peringkat kedua tetap di meja semula, sedangkan siswa
dengan nilai terendah turun ke meja yang lebih rendah
tingkatnya.
Penghargaan kelompok

Perolehan skor anggota kelompok dirata-rata menjadi skor
kelompok. Individu dan kelompok yang mencapai kriteria skor

tertentu mendapat penghargaaan.?’

e. Kelebihan dan kekurangan Teams Games Tournament (TGT)

Kelebihan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT adalah :

1) Lebih meningkatkan pencurahan waktu untuk tugas.
Penggunaan model pembelajaran TGT menuntut
siswa menggunakan waktunya untuk mengerjakan tugas-
tugas atau permasalahan yang diberikan oleh guru di awal
pertemuansehingga diharapkan siswa mampu memahami

materi dengan baik.

% sutirman, M.Pd, Media & Model —model Pembelajaran Inovatif, Yogyakarta : Graha

limu, 2013, Hal.34
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Mengedepankan penerimaan terhadap perbedaan individu.

Penerimaan terhadap perbedaan individu merupakan
penerimaan secara luas dari orang-orang yang berbeda
berdasarkan ras, budaya, kelas social, kemampuan dan
ketidakmampuan. Model pembelajaran TGT memberikan
peluang bagi siswa dari berbagai latar belakang dan kondisi
untuk saling bekerja sama pada tugas yang diberikan.
Dengan waktu yang sedikit dapat menguasai materi secara
mendalam.

Meskipun waktu yang diberikan sedikit, tetapi
penguasaan materi bisa lebih mendalam karena
menggunakan model TGT. Dengan model TGT siswa dapat
memahami materi yang diberikan dengan waktu yang
singkat karena dalam soal Game membahas materi yang
diberikan. Siswa dapat mengingat materi yang diberikan
tadi.

Proses belajar mengajar berlangsung dengan keaktifan dari
siswa.

Sebelum pembelajaran dimulai, kecenderungan
siswa merasa malas karrena proses belajar di kelas hanya
mendengarkan apa yang disampaikan guru dan menjawab
semua yang ditanyakan oleh guru. Dengan melibatkan

siswa secara aktif dalam proses belajar mengajar, model
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TGT akan lebih menarik dan tidak monoton dibandingkan
model konvensional

Mendidik siswa untuk berlatih bersosialisasi dengan orang
lain.

Dalam model pembelajaran konvensional, siswa
yang aktif di dalam kelas hanyalah siswa tertentu yang
benar-benar rajin dan cepat dalam menerima materi yang
disampaikan oleh guru sedangkan siswa lain hanyalah
pendengar materi yang disampaikan oleh guru. Dengan
pembelajaran TGT hal ini dapat diminimalisir sebab semua
siswa akan terlibat dengan permasalahan yang diberikan
oleh guru.

Motivasi belajar lebih tinggi.

Keberhasilan belajar siswa dapat ditentukan oleh
motivasi yang dimilikinya. Siswa yang memiliki motivasi
belajar lebih tinggi cenderung memiliki prestasi yang tinggi
pula, sebaliknya motivasi belajar rendah, akan rendah pula
hasil belajar dan prestasinya. Oleh karena dengan model
TGT dapat meningkakan motivasi belajar siswa karena
penerapan model TGT.

Hasil belajar lebih baik.
Dengan pembelajaran TGT perkembangan hasil

belajar siswa dapat diidentifikasi secara bertahap. Sehingga
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pada akhir pembelajaran hasil yang diperoleh siswa lebih

optimal

Meningkatkan kebaikan budi, kepekaan dan toleransi.
Sistem kerja sama yang diterapkan dalam model

pembelajaran TGT menuntut siswa untuk bekerja sama

dalam tim, sehingga siswa dituntut untuk dapat belajar

berempati, menerima pendapa orang lain dan mengakui

secara sportif jika pendapatnya tidak diterima.

Kekurangan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT adalah:

1)

2)

Bagi Guru
Sulitnya mengelompokkan siswa yang mempunyai
kemampuan heterogen dari segi akademis. Kelemahan ini
akan dapat diatasi jika guru yang Dbertindak sebagai
pemegang kendali, teliti dalam menentukan pembagian
kelompok. Dan waktu yang dihabiskan untuk diskusi oleh
siswa cukup banyak sehingga melewati waktu yang sudah
ditetapkan. Kesulitan ini dapat diatasi jika guru mampu
menguasai kelas secara menyeluruh.
Bagi Siswa
Masih adanya siswa berkemampuan tinggi kurang
terbiasa dan sulit memberikan penjelasan kepada siswa
yang lainnya. Untuk mengatasi kelemahan ini, tugas guru

adalah membimbing dengan baik siswa yang mempunyai
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kemampuan akademik tinggi agar dapat dan mampu
menularkan pengetahuannya kepada siswa yang lain.?
Kekurangan dari model pembelajaran TGT adalah :
1) Sulitnya pengelompokan siswa yang mempunyai
kemampuan heterogen dari segi akademis
2) Masih adanya siswa berkemampuan tinggi kurang terbiasa

dan sulit memberikan penjelasan kepada siswa lainnya.”

Hasil Belajar

a. Pengertian Hasil Belajar

Menurut Hasan Alwi “hasil” berarti sesuatu yang diadakan
(dibuat, dijadikan) oleh suatu usaha, sedangkan ‘belajar”
mempunyai banyak pengertian diantaranya adalah belajar
merupakan perubahan yang terjadi dalam diri seseorang setelah
melalui proses. Sedangkan menurut Slameto “Belajar adalah suatu
proses yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.
Menurut Mulyasa hasil belajar merupakan prestasi belajar peserta
didik secara keseluruhan, yang menjadi indikator kompetensi dasar

dan derajat perubahan perilaku yang bersangkutan. Keller

Ag uej[ng yo AJISIdATU dTWR]S] 3}e}§

% Ibid, Hal : 97-98

% Nugroho D R, Rachman A, Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe ( Team
Games Tetrnament)TGT Terhadap Motivasi Siswa Mmengikuti Pembelajaran Bola Voli Di Kelas
X SMAN & Panggul Kabupaten Treanggalek, Jurnal Pendidikan Olahraga dan Kesehatan Volume
01 Nomog01 Tahun 2013, Hal:162
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mengatakan bahwa hasil belajar adalah perbuatan yang terarah
pada penyelesaian tugas-tugas belajar.*°

Hasil belajar adalah hal yang berhubungan dengan kegiatan
belajar mengajar karena belajar merupakan sebuah proses. Hasil
belajar terdiri dari ranah psikologis. Hal itu terjadi sebagai akibat
atau dampak dari sebuah pengalaman dan proses belajar siswa
dalam kelas disekolah. Menurut Nasution hasil belajar merupakan
kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik setelah menerima
pengalaman belajar didalam kelas. Pengalaman yang diperoleh
oleh peserta didik mencakupi ranah kognitif, ranah afektif dan
ranah psikomotorik. Hasil belajar mempunyai peranan yang sangat
penting dalam sebuah proses pembelajaran karena memberikan
sebuah informasi kepada guru mengenai kemajuan peserta didik
dalam upaya mencapai tujuan-tujuan belajarnya melalui proses
belajar didalam kelas untuk mengajar selanjutnya.

Hasil belajar atau achievement merupakan realisasi atau
pemekaran dari kecekapankecekapan potensial atau kapasitas yang
dimiliki seseorang. Hasil belajar yang dimiliki seseorang bias
dilihat dari tingkah lakunya. Di sekolah hasil belajar dapat dilihat
dari seberapa besar pemahaman siswa akan mata pelajaran yang

ditempuhnya. Bloom menjelaskan secara garis besar membagi

&1

-~

Muh. Yusuf M, Pengaruh Cara dan Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar PLC,

Jurnal MEDTEK, Volume 1, Nomor 2, Oktober 2009
% Nabillah, T. dan Abadi, A.P. 2019. FAKTOR PENYEBAB RENDAHNYA HASIL
BELAJA@'SISWA. Prosiding Sesiomadika. 2, 1c (Des 2019). Hal.660
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klasifikasi hasil belajar menjadi tiga ranah, yakni ranah kognitif,
ranah afektif, dan ranah psikomotoris:

1) Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang

terdiri dari enam aspek, yaitu pengetahuan atau ingatan,
pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. Kedua
aspek pertama disebut kognitif tingkat rendah dan keempat
aspek berikutnya termasuk kognitif tingkat tinggi. Ranah
kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan mental (otak)
yaitu kemampuan yang dimiliki oleh seorang siswa yang
mencakup menghafal/remember (C1), memahami/understand
(C2), menerapkan/apply (C3), menganalisis/analyse (C4),
mengevaluasi/evaluate (C5), dan membuat/create (C6). Ranah
kognitif dapat diukur menggunakan tes yang dikembangkan
dari materi yang telah didapatkan di sekolah.*

a) C1 (Pengetahuan/Knowledge)

Pada jenjang ini menekankan pada kemampuan
dalam mengingat kembali materi yang telah dipelajari,
seperti pengetahuan tentang istilah, fakta khusus, konvensi,
kecenderungan dan urutan, klasifikasi dan kategori, kriteria
serta metodologi. Tingkatan atau jenjang ini merupakan

tingkatan terendah namun menjadi prasyarat bagi tingkatan

A Magdalena 1, Hidayah A, Safitri T, analisiis kemampuan peserta didik pada ranah
kognitif, afektif dan psikomotorik siswa kelas 11 B SDN Kunciran 5 Tangerang. Jurnal pendidikan
dan ilmu @cial Volume 3, Nomor 1, Maret 2021. Hal.50
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selanjutnya. Di jenjang ini, peserta didik menjawab
pertanyaan berdasarkan dengan hapalan saja
C2 (Pemahaman/Comprehension)

Pada jenjang ini, pemahaman diartikan sebagai
kemampuan dalam memahami materi tertentu yang
dipelajari. Kemampuan-kemampuan tersebut yaitu :

1. Translasi (kemampuan mengubah simbol dari satu
bentuk ke bentuk lain)

2. Interpretasi (kemampuan menjelaskan materi)

3. Ekstrapolasi (kemampuan memperluas arti).

Di jenjang ini, peserta didik menjawab pertanyaan
dengan kata-katanya sendiri dan dengan memberikan
contoh baik prinsip maupun konsep.

C3 (Penerapan/Application)

Pada jenjang ini, aplikasi diartikan sebagai
kemampuan menerapkan informasi pada situasi nyata,
dimana peserta didik mampu menerapkan pemahamannya
dengan cara menggunakannya secara nyata. Di jenjang ini,
peserta didik dituntut untuk dapat menerapkan konsep dan
prinsip yang ia miliki pada situasi baru yang belum pernah

diberikan sebelumnya.
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d) C4 (Analisis/Analysis)

Pada jenjang ini, dapat dikatakan bahwa analisis adalah

kemampuan menguraikan suatu materi menjadi komponen-

komponen yang lebih jelas. Kemampuan ini dapat berupa :

1. Analisis elemen/unsur (analisis bagian-bagian materi)

2. Analisis hubungan ( identifikasi hubungan)

3. Analisis  pengorganisasian  prinsip/prinsip-prinsip
organisasi (identifikasi organisasi)

Di jenjang ini, peserta didik diminta untuk menguraikan
informasi ke dalam beberapa bagian menemukan asumsi,
dan membedakan pendapat dan fakta serta menemukan
hubungan sebab akibat.

C5 (Sintesis/Synthesis)

Pada jenjang ini, sintesis dimaknai sebagai kemampuan
memproduksi dan mengkombinasikan elemen-elemen
untuk membentuk sebuah struktur yang unik. Kemampuan
ini dapat berupa memproduksi komunikasi yang unik,
rencana atau kegiatan yang utuh, dan seperangkat hubungan
abstrak.Di jenjang ini, peserta didik dituntut menghasilkan
hipotesis atau teorinya sendiri dengan memadukan berbagai
ilmu dan pengetahuan.

C6 (Evaluasi/Evaluation)
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Pada jenjang ini, evaluasi diartikan sebagai kemampuan
menilai manfaat suatu hal untuk tujuan tertentu berdasarkan
kriteria yang jelas. Kegiatan ini berkenaan dengan nilai
suatu ide, kreasi, cara atau metode. Pada jenjang ini
seseorang dipandu untuk mendapatkan pengetahuan baru,
pemahaman yang lebih baik, penerapan baru serta cara baru
yang unik dalam analisis dan sintesis. Menurut Bloom
paling tidak ada 2 jenis evaluasi yaitu :
1. Evaluasi berdasarkan bukti internal
Yaitu evaluasi terhadap ketepatan komunikasi
berdasarkan logika, konsistensi dan kriteria-kriteria
internal lain  misalnya, menunjukkan kesalahan-
kesalahan logika dalam suatu argumen
2. Evaluasi berdasarkan bukti eksternal
Yaitu evaluasi terhadap materi berdasarkan kriteria
yang ditetapkan atau diingat, misalnya membandingkan
teori-teori generalisasi-generalisasi dan fakta-fakta
pokok tentang kebudayaan tertentu.
Di jenjang ini, peserta didik mengevaluasi informasi
termasuk di dalamnya melakukan pembuatan keputusan

dan kebijakan
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2) Ranah afektif yang mencakup perilaku yang terdiri dari lima
jenis, vyaitu penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian,
organisasi, dan internalisasi.

3) Ranah psikomotoris berkenaan dengan hasil belajar
ketrampilan dan kemampuan bertindak.

Dari beberapa uraian diatas, dapat dipahami bahwa hasil
belajar adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan,
diciptakan, yang diperoleh dengan kerja keras, baik secara individu
maupun kelompok setelah mengalami proses pembelajaran®.

Jadi, yang dimaksud hasil belajar adalah kemampuan yang
dimiliki baik bersifat pengetahuan (kognitif), sikap (afektif),
maupun keterampilan (psikomotorik) yang semuanya ini diperoleh
melalui proses belajar mengajar.**

Indikator Hasil Belajar
Menurut Benjamin S.Bloom dengan Taxonomi of education

objectives yang membagi tujuan pendidikan dalam 3 macam yaitu

menurut teori yang disampaikan oleh Benjamin S.Bloom terdiri
atas ranah kognitif, afektif, psikomotorik. Adapun penjelasan
terkait indikator hasil belajar yaitu :

a) Ranah kognitif adalah suatu perubahan perilaku yang terjadi

pada kognisi. Proses belajar terdiri atas kegiatan sejak dari

bl

-~

Komariyah. S, Laili.A.F.N, Pengaruh kemampuan berpikir kritis terhadap hasil belajar

matematika, Jurnal Penelitian Pendidikan dan Pengajaran Matematika, vol. 4 no. 2, pp. 55-60,
Septembéd} 2018. Hal.57
E'Muh. Yusuf M,(2009), Loc.Cit.
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penerimaan stimulus, penyimpanan dan pengolahan otak.
Menurut Bloom bahwa tingkatan hasil belajar kognitif dimulai
dari terendah dan sederhana yakni hafalan hingga paling tinggi
dan komleks yaitu evaluasi.

Ranah afektif, diketahui dalam ranah afektif ini bahwa hasill
belajar disusun secara mulai dari yang paling rendah hingga
tertinggi. Dengan demikian yang dimaksud dengan ranah
afektif adalah yang berhubungan dengan nilai-nilai yang pada
selanjutnya dihubungkan dengan sikap dan perilaku.

Ranah psikomotorik, hasil belajar disusun menurut urutan
mulai paling rendah dan sederhana hingga paling tinggi hanya
dapat tercapai ketika siswa telah menguasai hasil belajar yang

lebih rendah.*®

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar

Menurut Slameto faktor-faktor yang mempengaruhi hasil

belajar tersebut diuraikan dalam dua bagian, yaitu :

1.

Faktor internal Faktor internal yaitu faktor yang berasal dari
diri siswa. Yang termasuk kedalam faktor ini adalah:
a. Faktor kesehatan
Sehat berarti dalam keadaan baik segenap badan
beserta bagian-bagiannya bebas dari penyakit. Kesehatan

adalah keadaan atau hal sehat. Kesehatan seseorang

BELAJA

wrse

nery

_Nabillah, T. dan Abadi, A.P. 2019. FAKTOR PENYEBAB RENDAHNYA HASIL
SISWA. Prosiding Sesiomadika. 2, 1c¢ (Des 2019). Hal.660
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berpengaruh terhadap belajarnya. Proses belajar seseorang
akan terganggu jika kesehatan seseorang terganggu, selain
itu juga ia akan cepat lelah dan kurang bersemangat.
Minat

Minat adalah kecenderungan yang tepat untuk
memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan. Minat
besar berpengaruh terhadap belajar, karena bila bahan
pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa,
siswa tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya, karena
tidak ada daya tarik baginya.
Bakat

Bakat adalah kemampuan untuk belajar.
Kemampuan itu baru akan terealisasi menjadi kecakapan
yang nyata sesuai belajar dan berlatih. Jadi jelaslah bahwa
bakat itu mempengaruhi belajar, jika bahan pelajaran yang
dipelajari siswa sesuai dengan bakatnya, maka hasil
belajarnya lebih baik karena ia senang belajar dan pastilah
selanjutnya lebih giat lagi dalam belajarnya.
Motivasi

Motivasi erat sekali hubungannya dengan tujuan
yang akan dicapai. Di dalam menentukan tujuan itu dapat

disadari atau tidak, akan tetapi untuk mencapai tujuan itu
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perlu berbuat, sedangkan yang menjadi penyebab berbuat

adalah motivasi itu sendri sebagai daya pendorongnya.

2. Faktor eksternal
Faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar diri siswa
yang termasuk kedalam faktor eksternal adalah :

a. Faktor keluarga
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Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga
berupa : cara orang tua mendidik, relasi antar anggota
keluarga, suasana rumah tangga dan keadaan ekonomi
keluarga.

Faktor sekolah

Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar ini
mencangkup metode mengajar, kurikulum, relai guru
dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah
pelajar dan waktu sekolah, standar pelajaran, keadaan
gedung, metode belajar dan tugas rumah.

Faktor masyarakat

Masyarakat sangatlah penting berpengaruh terhadap
belajar siswa karena keberadaan siswa dalam
masyarakat.Seperti kegiatan siswa dalam masyarakat,

pengaruh dari teman bergaul siswa dan kehidupan
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masayarakat disekitar siswa juga berpengaruh terhadap

belajar siswa.*®

Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar banyak jenisnya,
tetapi dapat digolongkan menjadi dua yaitu faktor internal dan
eksternal. Faktor-faktor internal, meliputi:

1) Aspek psikologis terdiri dari :

Sangat Besar pengaruhnya terhadap kemajuan belajar.

Untuk menjamin hasil belajar yang baik, maka siswa harus
mempunyai perhatian terhadap bahan yang akan
dipelajarinya. Perhatian adalah keaktifan jiwa yang
dipertinggi, jiwa itu semata-mata tertuju kepada suatu

objek (benda/hal) atau sekumpulan objek.

Besar pengaruhnya terhadap belajar, karena bila bahan
pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat, siswa

tidak akan belajar sungguh-sungguh.

Merupakan kecakapan potensial yang dimiliki seseorang

untuk mencapai keberhasilan.
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Motivasi erat sekali hubungannya dengan tujuan yang akan
dicapai. Motivasi dapat diartikan sebagai dorongan dasar
yang menggerakkan seseorang untuk bertingkah laku
kearah suatu tujuan tertentu.
f) Kesiapan
Kesiapan perlu diperhatikan dalam proses belajar, karena
jika siswa sudah mempunyai kesiapan untuk belajar, maka
hasil belajar baik.
2) Faktor-faktor eksternal, meliputi:
a) Aspek keluarga
Pendidikan keluarga merupakan bagian dari jalur
pendidikan luar sekolah yang diselenggarakan dalam
keluarga dan yang memberikan keyakinan agama, nilai
budaya, nilai moral dan keterampilan.
Aspek keluarga terdiri dari :
a. Cara orang tua mendidik anak
Cara orang tua mendidik anak besar pengaruhnya
terhadap belajar anaknya. Orang tua yang tidak atau
kurang memperhatikan anaknya dapat menyebabkan
anak kurang berhasil dalam belajarnya.
b. Suasana rumah
Untuk menjadikan anak belajar dengan baik perlu

diciptakan suasana rumah yang tenang dan tentram.
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Jika suasana rumah tenang, seorang anak akan betah
tinggal dirumah dan anak dapat belajar dengan baik.
c. Keadaan ekonomi
Keadaaan ekonomi keluarga juga sangat
berpengaruh pada belajar anak.*’
b) Aspek sekolah
Aspek sekolah yang mempengaruhi hasil belajar
terdiri dari :
a. Metode mengajar
Menurut slameto metode mengajar adalah suatu
cara atau jalan yang harus dilalui di dalam mengajar.
Metode mengajar yang kurang baik akan
mempengaruhi belajar siswa. Agar siswa dapat belajar
dengan baik, maka metode mengajar diusahakan yang
semenarik mungkin.
b. Relasi guru dengan siswa
Guru yang kurang berinteraksi dengan siswa dapat
menyebabkan proses belajar mengajar kurang lancar.

c. Disiplin

¥ Hapnita.W., Abdullah.R., Gusmareta.Y., Rizal.F., Faktor internal dan eksternal yang
dominan Amempengaruhi hasil belajar menggambar dengan perangkat lunak siswa kelas Xl
Teknik Gambar Bangunan SMK N 1 Padang tahun 2016/2017, CIVED JURUSAN TEKNIK
SIPIL, V§'. 5 No. 1, Maret 2018, Hal. 2176

nery



‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqes yeAueqiadwaw uep ueyjwnwnbusw Buele|q 'z

VY YNSAS NIN
()

&

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepl uedynbuad 'q

‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbuad ‘e

h)

3,

ozl

\

:Jaquuins ueyjngakuaw uep ueswnjuesuaw eduey iUl sin} eAzey yninjgs neje uelbeqgas diynbusw Buelejq ‘|

Buepun-Buepun 16unpuiig e3d1d ¥eH

nely eysng NIN Y!lw ejdio yeq o

nery wisey JireAg uejpng jo AJISIaAIU) dIWeR[S] 3)e3l§

€.

47

Kedisiplinan sekolah sangat erat hubungannya
dengan kerajinan siswa pergi ke sekolah dan juga
belajar.

Keadaan gedung

Jumlah siswa yang banyak serta karakteristik
masing-masing Yyang bervariasi, mereka menuntut
keadaan gedung harus memadai dalam setiap kelas.
Alat pelajaran

Mengusahakan alat pelajaran yang baik dan
lengkap perlu agar siswa dapat belajar dan menerima

pelajaran dengan baik.

c) Aspek Masyarakat

Aspek masyarakat terdiri dari:

a. Bentuk kehidupan masyarakat

Kehidupan masyarakat di sekitar juga dapat
mempengaruhi belajar anak. Pengaruh tersebut dapat
mendorong semangat anak atau siswa belajar lebih giat
atau sebaliknya.

Teman bergaul

Agar siswa dapat belajar dengan baik, maka
diusahakan agar siswa memiliki teman bergaul yang
baik dan pengawasan dari orang tua serta pendidik

harus cukup bijaksana. Pengaruh-pengaruh dari teman
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bergaul siswa lebih cepat masuk dalam jiwanya
daripada yang kita duga. Teman bergaul yang baik
akan berpengaruh baik terhadap diri siswa dan
sebaliknya.®

Pengaruh Teams Games Tournament Terhadap Hasil Belajar

Pembelajaran dapat dikatakan berhasil ditinjau dari segi proses
apabila seluruhnya atau sebagian besar peserta didik ikut aktif, baik
fisik, mental maupun social dalam proses pembelajaran. Untuk
mencapai tujuan tersebut maka salah satu cara yang dapat digunakan
dengan penggunaan metode yang tepat dalam kegiatan pembelajaran.
Sejak semula, para peninjau literature pembelajaran kooperatif telah
menyimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif memiliki pengaruh
yang sangat besar terhadap pembelajaran siswa apabila kelompok
direkognisi atau dihargai berdasarkan pembelajaran individual dari
tiap anggota.

Metode Teams Games Tournament merupakan salah satu tipe dari
model pembelajaran kooperatif, dimana tujuan pokok dari
pembelajaran kooperatif ini adalah untuk memaksimalkan belajar
siswa untuk meningkatkan prestasi akademik yang dapat dilihat dari

hasil belaajr yang diperoleh siswa.*

Klbid, Hal : 2176-2177
% Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif,(Jakarta: Kencana, 2010),

Hal. 57 5

3|



AV VYSAS NIN

JoiU

&

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z

)

5

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepl uedynbuad 'q

‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbuad ‘e

)

:Jaquuins ueyjngakuaw uep ueswnjuesuaw eduey iUl sin} eAzey yninjgs neje uelbeqgas diynbusw Buelejq ‘|

0

£
)

Buepun-Buepun 16unpuiig e3d1d ¥eH

nely e)xsng NiN Y!iw ejdio yeq @

nery wisey JireAg uejpng jo AJISIaAIU) dIWeR[S] 3)e3l§

49

Peserta didik bermotivasi tinggi tinggi, maka hasil belajar yang
diperoleh juga tinggi. Hasil ini mendukung penelitian yang dilakukan
oleh Firdaus Daud yang mengatakan EQ (kecerdasan emosional) dan
motivasi belajar peserta didik memiliki pengaruh terhadap hasil
belajar biologi siswa SMA Negeri di Kota Palopo yaitu sebesar 52,6%
dan 34,1%. Begitupula menurut Nashar yang berpendapat bahwa
motivasi belajar dalam diri peserta didik dalam pembelajaran
mempunyai pengaruh penting untuk meningkatkan hasil belajar
peserta didik dalam setiap materi. Begitu pula dengan penelitian Sinta
Lestari yang menerapkan meodel pembelajaran peer teaching atau
pembelajaran sesame teman, yang berhasil meningkatkan nilai kelas
eksperimen daripada kelas kontrol yaitu sebesar 81.9 dan 72.3. Selain
itu, model pembelajaran TGT ialah model pembelajaran yang
fleksibel, artinya games yang digunakan dapat diterapkan pada materi
apa saja, dalam penelitian ini adalah materi lembaga jasa keuangan,
seperti teori Slavin yang mengatakan bahwa TGT merupakan model
pembelajaran yang cocok untuk diterapkan pada materi apa saja.

Permainan ini dirasa lebih menantang daripada permainan secara
individu, permainan ini memberikan tantangan kepada peserta didik
untuk saling membantu dan mengurangi masalah games individual,
yaitu lebih konsisten. Sesuai dengan pendapat Park yang mengatakan

bahwa dampak positif pembelajaran dengan games ialah dapat
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memotivasi peserta didik untuk belajar dan meningkatkan hasil
belajar.*
Materi Pembelajaran

a. Pengertian Ekonomi

Pertumbuhan ekonomi adalah proses perubahan kondisi
perekonomian suatu negara secara berkesinambungan menuju
keadaan yang lebih baik selama periode tertentu. Pertumbuhan
ekonomi dapat diartikan juga sebagai proses kenaikan kapasitas
produksi suatu perekonomian yang diwujudkan dalam bentuk
kenaikan pendapatan nasional.

Sedangkan  Simon  Kuznets  menyatakan  bahwa
pertumbuhan ekonomi adalah keadaan dimana suatu negara
mampu  meningkatkan output (hasil produksi ekonomi)
berdasarkan kemajuan teknologi yang diiringi dengan penyesuaian
ideologi. Adanya pertumbuhan ekonomi merupakan indikasi
keberhasilan ~ pembangunan  ekonomi  dalam  kehidupan
masyarakat. Pertumbuhan ekonomi menunjukkan pertumbuhan
produksi barang dan jasa di suatu wilayah perekonomian dalam
selang waktu tertentu. Semakin tinggi tingkat pertumbuhan
ekonomi, maka semakin cepat proses pertambahan output wilayah,

sehingga prospek perkembangan wilayah semakin baik. Dengan

-

% Nugraha. C. P, Subroto. W. T, (2020) , Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran
Teams Gafnes Tournament (TGT) dengan Media Role Card Terhadap Motivasi Belajar dan Hasil
Belajar Mata Pelajaran Ekonomi Siswa Kelas X SMA Negeri 2 kediri. JUPE Volume 08 Nomor
03 Tahun2020, Hal.74
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diketahuinya sumber-sumber pertumbuhan ekonomi, akan dapat

ditentukan sektor prioritas pembangunan.

b. Teori klasik:

1)

2)

Adam smith

Teori Adam Smith beranggapan bahwa pertumbuhan
ekonomi sebenarnya bertumpu pada adanya pertambahan
penduduk. Dengan adanya pertambahan penduduk maka akan
terdapat pertambahan output atau hasil. Teori Adam Smith ini
tertuang dalam bukunya yang berjudul An Inquiry into the
Nature and Causes of the Wealth of Nations.
David richardo

Ricardo berpendapat bahwa faktor pertumbuhan penduduk
yang semakin besar sampai menjadi dua kali lipat pada suatu
saat akan menyebabkan jumlah tenaga kerja melimpah.
Kelebihan tenaga kerja akan mengakibatkan upah menjadi
turun. Upah tersebut hanya dapat digunakan untuk membiayai
taraf hidup minimum sehingga perekonomian akan mengalami
kemandegan (stationary state). Teori David Ricardo ini
dituangkan dalam bukunya yang berjudul The Principles of

Political and Taxation.

c. Teori neo klasik

1)

Teori Joseph Schumpeter
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Pertumbuhan ekonomi suatu negara terjadi jika para
pengusaha mengadakan inovasi dan mampu mengadakan
kombinasi baru atas investasinya atau proses produksinya
Teori Robert M.Solow

Robert Solow berpendapat bahwa pertumbuhan ekonomi
merupakan rangkaian kegiatan yang bersumber pada manusia,
akumulasi modal, pemakaian teknologi modern dan hasil atau
output. Adapun pertumbuhan penduduk dapat berdampak
positif dan dapat berdampak negatif. Oleh karenanya, menurut
Robert Solow, pertambahan penduduk harus dimanfaatkan
sebagai sumber daya yang positif.

Teori Harrord Domar

Teori ini beranggapan bahwa modal harus dipakai secara
efektif karena pertumbuhan ekonomi sangat dipengaruhi oleh
peranan pembentukan modal tersebut. Teori ini juga

membahas tentang pendapatan nasional dan kesempatan kerja

d. Teori Historis

Teori Friederich List

Menurut Friendrich List, pertumbuhan ekonomi suatu
bangsa dilihat dari teknik produksi sebagai sumber
penghidupan. Tahapan terdiri dari masa berburu dan
mengembara, masa berternak dan bertani, masa bertani dan

kerajinan, masa industri dan perdagangan.
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Teori Bruno Hildebrand
Perkembangan ekonomi ditinjau dari cara pertukaran yang

digunakan dalam masyarakat. Tahapan terdiri dari masa

pertukaran dengan barter (natura), masa pertukaran dengan
uang, dan masa pertukaran dengan kredit.

Teori Karl Bucher
Perkembangan ekonomi ditinjau dari jarak antara produsen

dengan konsumen. Tahapan ini terdiri dari rumah tangga

tertutup, rumah tangga kota, rumah tangga bangsa, rumah
tangga dunia

Teori Warner Sombart

a) Zaman perekonomian tertutup, Pada masa ini, semua
kegiatan manusia hanya semata-mata untuk memenuhi
kebutuhannya sendiri. Individu atau masyarakat bertindak
sebagai produsen sekaligus konsumen sehingga tidak
terjadi pertukaran barang atau jasa.

b) Zaman Kkerajinan dan pertukangan, masa kerajinan dan
pertukangan memiliki ciri-ciri sebagai meningkatnya
kebutuhan manusia, adanya pembagian tugas sesuai
dengan keahlian, timbulnya pertukaran barang dan jasa,
ertukaran belum didasari profit motive.

c) Zaman  kapitalis, sudah  menguasai  organisasi

perekonomian.
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5) Teori Walt Whitman Rostow
Walt Whitman Rostow dalam buku ‘The Stages of
Economic Growth’ berpendapat bahwa pertumbuhan ekonomi
dibagi menjadi 5 tahap yaitu masyarakat Tradisional (The
Traditional Society), Pra-Lepas Landas (The Pre-Condition for
Take Off), Lepas Landas (The Take Off), Dorongan Menuju
Kedewasaan (The Drive to Maturity), dan Konsumsi Tinggi
Perhitungan Pertumbuhan Ekonomi
Pertumbuhan ekonomi dapat dijadikan sebagai patokan
yang melihat kemajuan suatu negara dan bagaimana hasil dari
pembangunan yang dilakukan selama periode tersebut. Jika
pembangunan yang dilakukan pemerintah berhasil dengan efektif,
maka akan terlihat pertumbuhan ekonomi yang signifikan dalam
masyarakat. Pertumbuhan ekonomi suatu negara dapat diukur
dengan cara membandingkan, misalnya untuk ukuran nasional,
Gross National Product (GNP) atau Gross Domestic
Product (GDP) tahun yang sedang berjalan dengan tahun
sebelumnya, atau dapat dituliskan dalam rumus sebagai berikut:

£ GNP th sekarang — GNP th yg lalu
GNP thyg lalu

X 100%

Contoh kasus:
GDP Negara X tahun 2018 adalah US$160 miliar dan nilai GDP
tahun 2019 adalah US$168 miliar. Dengan demikian pertumbuhan

ekonomi yang dicapai negara X adalah ....
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Pembahasan:

Diperoleh informasi nilai GDP Negara X tahun 2018 adalah
US$160 miliar dan nilai GDP tahun 2019 adalah US$168 miliar.
Sehingga, besar nilai pertumbuhan ekonomi negara yang dicapai
adalah....

5 GNP th sekarang — GNP th yg lalu
GNP thyg lalu

X 100%

168M — 160M

160M
= 0,05 x 100%

=5%
Jadi tingkat Pertumbuhan Ekonomi Negara X tahun 2019 adalah

X 100%

sebesar 5%.
Pembangunan Ekonomi dan perbedaan Pertumbuhan dan
Pembangunan Ekonomi
Pembangunan ekonomi adalah suatu proses kenaikan
pendapatan  total dan pendapatan = perkapita  dengan
memperhitungkan adanya pertambahan penduduk dan disertai
dengan perubahan fundamental dalam struktur ekonomi suatu
Negara dan pemerataan pendapatan bagi penduduk suatu negara.
Menurut Sadono Sukirno (2011), pembangunan ekonomi
adalah pertumbuhan ekonomi yang diikuti oleh perubahan dalam
struktur dan corak kegiatan ekonomi. Hal tersebut dapat diartikan
bahwa pembangunan ekonomi tak dapat lepas dari pertumbuhan

ekonomi (economic growth); pembangunan ekonomi mendorong
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pertumbuhan ekonomi, dan sebaliknya, pertumbuhan ekonomi
memperlancar proses pembangunan ekonomi.

Perbedaan antara keduanya adalah pertumbuhan ekonomi
keberhasilannya lebih bersifat kuantitatif, yaitu adanya kenaikan
dalam standar pendapatan dan tingkat output produksi yang
dihasilkan, sedangkan pembangunan ekonomi lebih bersifat
kualitatif, bukan hanya pertambahan produksi, tetapi juga terdapat
perubahan- perubahan dalam struktur produksi dan alokasi input
pada berbagai sector perekonomian seperti dalam lembaga,

pengetahuan, sosial, dan teknik.

Penelitian Relevan

nery wisey JireAg uejng yo AJISIdATU() dTWE[S] 3}e}§

1. Penelitian Dian Retno Astrini, Sucihatiningsih D.W.P. dalam

jurnal Economi Education Analysis Journal, EEAj 3(1)(2014)
“Efektivitas Penerapan Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe
TGT (Teams Games Tournament) untuk meningkatkan hasil
belajar kompetensi dasar kegiatan pokok ekonomi siswa kelas VI
SMP 1N Jati Kudus” menunjukkan hasil belajar kompetensi dasar
kegiatan pokok ekonomi dengan menerapkan metode TGT (Team
Games Tournament) lebih efektif dibandingkan dengan penerapan
metode ceramah bervariasi. Hal ini dibuktikan dengan selisih nilai
rata-rata pre test kelas eksperimen sebelum pembelajaran
dibandingkan setelah dilakukan pembelajaran dengan metode

pembelajaran TGT rata-rata post test (hasil belajar) sebesar 19,76.
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Sedangkan selisih nilai rata-rata pre test kelas kontrol sebelum
pembelajaran dibandingkan setelah dilakukan pembelajaran
dengan metode pembelajaran konvensional rata-rata post test
(hasil belajar) sebesar 10,30. Terlihat bahwa selisih peningkatan
hasil belajar kelas eksperimen dengan kelas kontrol lebih besar
kelas eksperimen, maka efektivitas penerapan metode
pembelajaran TGT sebesar 9,46 atau 14,56%.""

Perbedaan penelitian Dian Retno Astrini dan Sucihatiningsih
menggunakan penelitian desain randomized control group pe test
post test, sedangkan peneliti menggunakan Quasy Experimental
Design.  Persamaannya sama-sama menggunakan model
pembelajaran Teams Games Tournament.

Hasil penelitian Fiarika Dwi Utari, Ikbal Barlian, Deskoni dalam
jurnal profit volume 5, nomor 1, mei 2018 “Pengaruh Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games Tournamanet
Terhadap Hasil Belajar Siswa pada mata pelajaran ekonomi di
SMA Muhammadiyah 2 Palembang” Berdasarkan data hasil tes
untuk melihat hasil belajar siswa yang diperoleh dari kelas
eksperimen, diketahui bahwa nilai rerata untuk kelas eksperimen
pada pretest sebesar 53,10 dengan nilai tertinggi 68 dan nilai

terendah 35 dan nilai rerata pada posttest sebesar 81,36 dengan

1eAlg uejng yo AJISIdATUN dDIWR[S] 3}e}S

Dian Retno Astrini , Sucihatiningsih D.W.P, Efektivitas Penerapan Metode

Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT (Teams Games Tournament) untuk meningkatkan hasil
belajar k@mpetensi dasar kegiatan pokok ekonomi siswa kelas VII SMP 1N Jati Kudus, Economic
Educatiof Analysis Journal, EEAJ 3 (1) (2014), hal.58
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nilai tertinggi 98 dan nilai terendah 52. Dari nilai rerata yang
diperoleh ternyata hasil tes siswa mengalami peningkatan. Jika
dilihat dari kontribusi model pembelajaran kooperatif tipe teams
games tournament itu sendiri adalah sebesar 70,89%. Ini berarti
model pembelajaran kooperatif tipe teams games tournament
memberikan kontribusi terhadap hasil belajar peserta didik sebesar
70,89% dan sisanya sebesar 29,11% ditentukan oleh faktor lain.*
Perbedaan jurnal penelitian Fiarika Dwi Utari, Ikbal Barlian,
Deskoni dengan penelitian yang penulis lakukan terletak pada
teknik penelitian yaitu cluster random sampling, sedangkan
peneliti menggunakan teknik penelitian Purposive Sampling.
Persamaannya adalah sama sama menggunakan model
pembelajaran Teams Games Tournament.

Hasil penelitian Cantika Putri Nugraha, Waspodo Tjipto Subroto
pada jurnal JUPE Volumr 08 Nomor 03 Tahun 2020 “ pengaruh
penerapan model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT)
dengan media role card Terhadap Motivasi Belajar dan Hasil
Belajar Mata Pelajaran Ekonomi Sisga Kelas X SMA Negeri 2
Kediri” hasil penerapan model pembelajaran Teams Games
Tournament (TGT) dengan bantuan role card mampu menambah
motivasi peserta didik kelas X IPS 1 SMA Negeri 2 Kediri. Hal ini

dibuktikan dari uji paired t-test yang menunjukkan perbedaan

“Utari.F.D, Barlian.l, Deskoni., Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams
Games T@_urnamanet Terhadap Hasil Belajar Siswa pada mata pelajaran ekonomi di SMA
Muhammadiyah 2 Palembang, JURNAL PROFIT VOLUME 5, NOMOR 1, MEI 2018, Hal.48
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signifikan sebelum dan sesudah penerapan TGT dengan media

g role card. Serta mampu meningkatkan hasil belajar yang

; dikuatkan dengan hasil belajar yang meningkat dari pre-test

E’ dengan rata-rata nilai 53,83 ke nilai post test 75,25. Sedangkan

;% nilai kelas kontrol pre-test dengan rata-rata 71.6 ke nilai post-test

; 74.83. niali kelas eksperimen yang menerapkan pembelajaran TGT

c,:n lebih tinggi dari nilai kelas control yang menerapkan pembelajarab

»

g secara konvensional.*®

§ Perbedaan jurnal penelitian Cantika Putri Nugraha dan Waspodo
Tjipto Subroto dengan penulis lakukan yaitu terletak pada media
pembelajarannya. Cantika Putri Nugraha dan Waspodo Tjipto
Subroto menggunakan media Role Card sedangkan peneliti tidak
meggunakan media. Persamaannya sama-sama menggunakan
model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT)

éonsep Operasional

:; Konsep operasional merupakan penjabaran konkrit dari konsep

%oritis agar mudah dipahami dan digunakan sebagai acuan dilapangan

;a?::t'au pada saat peneilitian. Selain itu, konsep operasional dapat

emberikan batasan terhadap kerangka teoritis yang ada agar mudah

AFrsa

pahami dalam mengumpulkan data dilapangan. Adapun variabel yang

eAg uejn@jyo

]
% Nugraha. C. P, Subroto. W. T, (2020) , Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran

Teams Gafnes Tournament (TGT) dengan Media Role Card Terhadap Motivasi Belajar dan Hasil
Belajar l‘@gta Pelajaran Ekonomi Siswa Kelas X SMA Negeri 2 kediri. JUPE Volume 08 Nomor
03 Tahun=2020. Hal.70
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akan dioperasionalkan yaitu Model Pembelajaran TGT (variabel x) dan

©
hasil belajar (v ariabel y).

nely e3sng NINY!lw ejdipye
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Indikator variable X (Model Pembelajaran TGT)

Adapun yang menjadi indicator model pembelajaran TGT :

1)

2)

3)

Persentasi materi

Pada awal pembelajaran guru hendaknya memberikan
motivasi, apersepsi dan menyampaikan tujuan pembelajaran.
Kemudian guru menyampaikan materi pelajaran yang sesuai
dengan indikator kompetensi yang harus dikuasai oleh siswa.
Penyampaian materi dapat secara langsung melalui ceramah
olen guru, dapat pula dengan paket media pembelajaran
audiovisual yang berisi materi yang sesuai.
Pembentukan kelompok

Setelah materi disampaikan oleh guru di depan kelas,
selanjutnya dibentuk kelompok-kelompok siswa. Kelompok
terdiri dari 4-5 orang yang bersifat heterogen dalam hal prestasi
belajar, jenis kelamin, suku, maupun lainnya. Setiap kelompok
diberi lembar kerja atau materi dan tugas lainnya untuk
didiskusikan dan dikerjakan oleh kelompok. Kesuksesan setiap
anggota kelompok akan menjadi faktor keberhasilan kelompok.
Game turnamen

Setelah siswa belajar dan berdiskusi dalam kelompok,

selanjutnya dilakukan permainan lomba (turnamen) yang
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bersifat akademik untuk mengukur penguasaan materi oleh
siswa. Permainan yang dilakukan adalah semacam lomba
cerdas cermat, dengan peserta perwakilan dari setiap kelompok.
Soal dapat diberikan dalam bentuk pertanyaan lisan atau dalam
bentuk kartu soal yang dipilih secara acak. Teknis pelaksanaan
permainan turnamen ini adalah dimulai dengan guru
merangking siswa dalam setiap kelompok. Selanjutnya
menyiapkan meja turnamen sebanyak jumlah anggota dalam
kelompok. Jika tiap kelompok beranggotakan 4 orang, maka
disiapkan empat meja.

Meja pertama diisi oleh siswa dengan rangking pertama di
setiap kelompok, meja kedua diisi oleh siswa dengan rangking
kedua di setiap kelompok, meja ketiga diisi oleh siswa dengan
rangking ketiga di setiap kelompok, meja keempat diisi oleh
siswa dengan rangking empat di setiap kelompok. Setiap siswa
dapat berpindah meja berdasarkan prestasi yang diperolehnya
pada turnamen. Siswa yang memperoleh nilai tertinggi pada
setiap meja naik ke meja yang lebih tinggi tingkatnya. Siswa
yang peringkat kedua tetap di meja semula, sedangkan siswa
dengan nilai terendah turun ke meja yang lebih rendah

tingkatnya.
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4) Penghargaan kelompok
Perolehan skor anggota kelompok dirata-rata menjadi skor
kelompok. Individu dan kelompok yang mencapai kriteria skor

tertentu mendapat penghargaaan.

Hasil belajar

Menurut Benjamin S.Bloom dengan Taxonomi of education

objectives yang membagi tujuan pendidikan dalam 3 macam yaitu

menurut teori yang disampaikan oleh Benjamin S.Bloom terdiri atas

ranah kognitif, afektif, psikomotorik. Adapun penjelasan terkait

indikator hasil belajar yaitu :

a)

b)

Ranah kognitif adalah suatu perubahan perilaku yang terjadi pada
kognisi. Proses belajar terdiri atas kegiatan sejak dari penerimaan
stimulus, penyimenurut mpanan dan pengolahan otak. Menurut
Bloom bahwa tingkatan hasil belajar kognitif dimulai dari
terendah dan sederhana yakni hafalan hingga paling tinggi dan
komleks yaitu evaluasi.

Ranah afektif, diketahui dalam ranah afektif ini bahwa hasill
belajar disusun secara mulai dari yang paling rendah hingga
tertinggi. Dengan demikian yang dimaksud dengan ranah afektif
adalah yang berhubungan dengan nilai-nilai yang pada selanjutnya
dihubungkan dengan sikap dan perilaku.

Ranah psikomotorik, hasil belajar disusun menurut urutan mulai

paling rendah dan sederhana hingga paling tinggi hanya dapat
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tercapai ketika siswa telah menguasai hasil belajar yang lebih

rendah.

sumsi dan Hipotesis Penelitian

Asumsi

Asumsi pada penelitian ini adalah model pembelajaran kooperatif tipe

Teams Games Tournament (TGT) memberi pengaruh terhadap hasil

belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Ekonoomi di SMA

Taruna Pekanbaru

Hipotesis

Ho : Tidak ada pengaruh penerapan model pembelajaran TGT
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di
SMA Taruna Pekanbaru

Ha : Adanya pengaruh penerapan model pembelajaran TGT terhadap
hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di SMA Taruna

Pekanbaru
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METODE PENELITIAN

Jenis dan Desain Penelitian

Jenis penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
kuantitatif dengan metode yang digunakan peneliti adalah metode
eksperimen. Jenis eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Quasy Experimental Design yaitu desain yang memiliki
kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk
mengontrol variable, variabel yang mempengaruhi pelaksanaan
eksperimen.** Jenis dari penelitian ini merupakan penelitian desain
eksperimental semu (Quasi Eksperimental Design). Quasi
Eksperimental Design merupakan metode penelitian untuk melihat
hubungan sebab-akibat yaitu perlakuan yang diberikan terhadap
variabel bebas (x), untuk melihat hasilnya pada variabel terikat (y).

Penelitian ini juga menggunakan jenis Nonequivalent Control
Group Desain hal ini dikarenakan untuk mengetahi pengaruh
penerapan srategi TGT terhadap hasil belajar pada kelompok siswa
eksperimen dibutuhkan kelompok siswa kontrol yang dijadikan
sebagai perbandingan. Kedua kelompok siswa dipilih secara random

sehingga dapat ditarik kesimpulan penelitian.

(Jakarta:

Y
4

g_Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D
Brenada Media Group, 2016), Hal: 114

nery
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Desain penelitian quasy eksperiment dengan jenis Nonequivalent

kualitatif dan R&D

Keterangan :

©

— Control Group Desain.*.Dapat dilihat dari Tabel I11.1, berikut :
*

(@]

= TABEL I11.1

= Rancangan Penelitian

= Kelompok Siswa | Pre Test Perlakuan | Post Test
i Eksperimen 01 X 0,

< Kontrol O E O,

)

=

7))

2

QO

Py

=

=

O; : hasil pre test hasil belajar kelompok eksperimen.

O, : Hasil Post Test hasil belajar kelompok siswa eksperimen.

O3 : Hasil Pre Test hasil belajar kelompok siswa control

O, : Hasil Post Test hasil belajar kelompok siswa control

Sumber : Buku metode penelitian pendidikan pedekatan kuantitatif,

X :Perlakuan. Kelompok siswa eksperimen diberi perlakuan

strategi TGT

tahun 2023.

qe)y jiredg uejng jo AJISIdATU) JTWWPS] 33838

‘Ibid; Hal:116

Wi

nery

Tempat dan Waktu Penelitian

Kegiatan penelitian ini akan dilaksanakan di SMA Taruna
Pekanbaru yang bertempat di JI. Lili 11 No.40, Kedungsari, Kec.

Sukajadi, Kota Pekanbaru, Riau. Penelitian ini dilaksanakan pada
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. Subjek dan Objek Penelitian

1. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI di SMA
Taruna Pekanbaru tahun pelajaran 2023/2024, dengan jumlah
siswa sebanyak 66 siswa yang dibagi ke dalam dua kelas.
Pembagian kelas ini dilakukan berdasarkan pilihan dari pihak
sekolah. Peneliti hanya menentukan satu kelas dijadikan kelompok
eksperimen dan satu kelas yang lain dijadikan kelompok kontrol.
Penentuan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol ini
dilakukan berdasarkan hasil pretest dari kedua kelas.

Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah pengaruh model pembelajaran

TGT terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di

SMA Taruna Pekanbaru.

. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi Penelitian

Menurut Sugiyono populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas objek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulan. Pada penelitian ini populasinya
adalah seluruh siswa kelas XI IPS SMA Taruna Pekanbaru Tahun
Pelajaran 2023/2024 yang berjumlah 66 orang terbagi dalam 2

kelas yaitu, kelas XI IPS1 dan XI IPS 2.
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TABEL I111.2
JUMLAH PESERTA DIDIK KELAS XI IPS SEKOLAH
MENENGAH ATAS TARUNA PEKANBARU

No. Kelas Jumlah Peserta Didik
1. XIIPS 1 33
2. XIIPS 2 33

Jumlah 66

Sumber: guru ekonomi SMA Taruna Pekanbaru

Sampel Penelitian

Sampel merupakan suatu bagian dari populasi. Tujuan
pengambilan sampel adalah untuk menarik kesimpulan yang akan
digeneralisasikan terhadap populasi. Teknik pengambilan sampel
dalam penelitian ini adalah teknik sampling, dimana teknik
sampling yang digunakan pada metode ini yaitu Purposive
Sampling. Peneliti mengambil dua kelas IPS menjadi sampel
karena dapat dilihat dari ujian dan ulangan siswa mendapatkan
hasil yang rendah. Maka peneliti menggunakan sampel yang
diambil berdasarkan dari populasi dan diambil berdasarkan
observasi dan data nilai ujian. Sampel yang digunakan pada
penelitian adalah X1 IPS 1 dengan jumlah siswa 33 dan XI IPS 2

dengan jumlah siswa 33.

TABEL I11.3
SAMPEL PENELITIAN
No. | Kelas Rata-rata Hasil Belajar Kelas
Ekonomi
1. XI'IPS 1 76 Kontrol
2. X1 IPS 2 73,18 Eksperimen

Sumber : Guru ekonomi SMA Taruna Pekanbaru
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Berdasarkan Tabel I11.3 di atas, rata-rata hasil belajar yang
diperoleh kelas X1 IPS 1 dan XI IPS 2 tidak jauh berbeda. Maka
atas beberapa pertimbangan dan saran guru mata pelajaran
ekonomi dengan tujuan sampel ini dapat terwakilkan oleh populasi
yang ada, maka diperoleh kelas XI IPS 1 sebagai kelas Kontrol

dan kelas XI IPS 2 sebagai kelas eksperimen

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama

nely eXENS NIN Y!lw e}dido yeH @

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah
mendapatkan data.*®
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Teknik pengumpulan data yang tepat untuk mengetahui
hasil belajar kognitif siswa kelas XI IPS SMA Taruna Pekanbaru
adalah dengan melakukan tes. Pada dasarnya tes merupakan alat
untuk mengukur kinerja siswa.

Tes pada penelitian dilakukan sebelum dan sesudah
peneliti memberikan perlakuan pada kedua kelas, baik kelas
eksperimen maupun kelas control. Kedua kelas tersebut akan
diberikan soal yang sama. Bentuk tes yang diberikan adalah

pretest dan posttest.

w3

nery

‘Ibid, hal.308
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2. Observasi

Observasi yang dilakukan merupakan pengamatan
terhadap seluruh kegiatan dan perubahan yang terjadi pada saat
dilakukannya pemberian tidakan. Dalam hal ini guru bertindak
sebagai pengamat (observer) yang bertugas untuk mengobservasi
peneliti  (yang bertindak sebagai guru) selama kegiatan
pembelajaran berlangsung.

Dokumentasi

Berbagai jenis dokumen dapat digunakan peneliti
sehubungan dengan penelitian. Dokumen tersebut dapat berupa
document pribadi dan foto. Pada penelitian ini dokumen penelitian
berupa foto, hasil belajar siswa dan RPP. Foto dapat memberikan
informasi mengenai keadaan situasi kelas ketika peneliti maupun

siswa melakukan proses pembelajaran.

Uji Instrumen

1. Uji Validitas

Instrumen yang valid berarti instrumen tersebut dapat
digunakan untuk mngukur apa yang seharusnya diukur.*’
Instrumen yang dilakukan peneliti berupa soal tes hasil belajar.
soal tes hasil belajar diuji validitasnya di kelas lain. Jumlah.
Instrumen di uji cobakan untuk menentukan validitasnya.

Penafsiran harga koefisien korelasi ada dua macam, yaitu:

us

nery

‘Sugiyono, ibid, hal.173
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a. <0,20 : Sangat rendah
b. 0,20-0,40 : Rendah
c. 041-0,70 : Sedang
d. 0,71-0,90 : Tinggi
e. 0,91-1,00 : Sangat tinggi

Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

[ nyXY-yxyv
Y NVmEX2-(EX)2)nYY2-(TY)2)

Keterangan:

N=NumberOf Cases

Y x=Jumlah skorX

>'Y =Jumlah skorY

> XY =Jumlahskor XY

y'x*=Jumlahskor X setelah dikuadratkan

3 y?*= Jumlahskor Y setelah dikuadratkan

TABEL 111.4
DATA VALIDITAS BUTIR SOAL
Nomor Soal Validitas Keterangan
1. 0.394 0.361 Valid
2. 0.615 0.361 Valid
3. 0.431 0.361 Valid
4. 0.631 0.361 Valid
5. 0.618 0.361 Valid
6. 0.429 0.361 Valid
7. 0.511 0.361 Valid
8. 0.380 0.361 Valid
9. 0436 0.361 Valid
10. 0.432 0.361 Valid
11. 0.511 0.361 Valid
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Nomor Soal Validitas Keterangan
12. 0.484 0.361 Valid
13. 0.564 0.361 Valid
14. 0.520 0.361 Valid
15. 0.480 0.361 Valid
16. 0.394 0.361 Valid
17. 0.367 0.361 Valid
18. 0.386 0.361 Valid
19. 0.492 0.361 Valid
20. 0.373 0.361 Valid

Sumber: Pengolahan data SPSS V.21 (terlampir)

Berdasarkan Tabel 111.4 hasil pengolahan validitas butir
soal pilihan ganda yang telah dilakukan diperoleh 20 soal yang
valid dan tidak ada soal yang tidak valid. Dengan demikian 20 soal
tersebut dapat digunakan sebagai instumen penelitian. Dari soal-
soal yang valid selanjutnya akan diuji tingkat kesukaran dan daya

pembeda soal.

Uji Reliabilitas

Reliabilitas sering diartikan dengan keterandalan. Artinya
suatu tes memiliki keterandalan bilamana tes tersebut dipakai
mengukur berulang-ulang hasilnya sama. Reliabilitas merupakan
keterandalan. Reliabilitas intrumen tes dihitung untuk mengetahui
konsistensi hasil tes. Instrument yang reliabel adalah instrument
yang bila digunakan beberapa kali untuk mrngukur objek yang
sama akan menghasilkan data yang sama.*® Untuk mengetahui
reliabilitas perangkat tes ini digunakan rumus yang sesuai dengan

bentuk tes uraian (essay), yaitu rumus alpha sebagai berikut:

qey| JrreAg uejng yo AJISIdATU) dIWR][S] d}e}§
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Ru=(5) (1-555)

Dengan:

rl1l : koefisien reliabilitas perangkat tes

n : banyaknya item tes

> b 2 : jumlah varians skor setiap butir tes

ol 2 : varians total

Setelah memperoleh harga r11 kemudian dikonsultasikan
dengan r tabel. Jika harga rll >r tabel, berarti instrumennya

reliabel atau kuat.

Berikut ini adalah kriteria untuk reliabilitas item soal:
0,80 - 1,00 : sangat tinggi

0,60 - 0,80 : tinggi

0,40 — 0,60 : cukup

0,20 — 0,40 : rendah

0,00 — 0,20 : sangat rendah

Uji reliabilitas dalam penelitian yang peneliti lakukan
menggunakan program bantuan SPSS 21 yang penyaji lampirkan

pada lembar lampiran. Diperoleh hasil sebagai berikut:
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TABEL I11.5
HASIL UJI RELIABILITAS
Karakteristik Hasil Uji Hasil Interpretasi
Reliabilitas
I hitung 0.729 Tinggi Reliabel

Sumber : pengolahan data SPSS 21

Berdasarkan Tabel I11.5 hasil pengelolaan uji reliabilitas
soal valid maka dipperoleh nilai r nhiwng Sebesar 0.729 pada soal.
Karena soal memiliki nilai > 0,060 maka dapat disimpulkan bahwa
soal masuk kedalam kriteria cukup dan soal dikatakan reliabel.
Tingkat Kesukaran Soal

Tingkat kesukaran soal adalah pengukuran seberapa besar
derajat kesukaran suatu soal. Asumsi yang digunakan untuk
memperoleh kualitas soal yang baik, disamping memenuhi
validitas dan reliabilitas, adalah adanya keseimbangan dari tingkat
kesulitan soal tersebut. Artinya soal dengan kategori mudah,
sedang, dan sukar secara proporsional. Untuk menentukan taraf

kesukaran digunakan rumus:

Keterangan:
P = indeks kesukaran soal
B = banyaknya siswa yang menjawab dengan betul

Js = jumlah siswa yang mengikuti tes
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Klasifikasi Tingkat Kesukaran Soal

a. 0,00-0,30
b. 0,31-0,70

c. 0,71-1.00

= Soal tergolong sukar
= Soal tergolong sedang

= Soal tergolong mudah
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Adapun hasil analisis uji tingkat kesukaran yang dilakukan
peneliti sebagai berikut:

1,2,4,5,6,10,15,16,17,18 memiliki

taraf kesukaran

TABEL 111.6
HASIL UJI TINGKAT KESUKARAN SOAL
No Tingkat Kesukaran Kriteria
Soal
1. 0,70 Sedang
2. 0.60 Sedang
3. 0.73 Mudah
4, 0.60 Sedang
5. 0.70 Sedang
6. 0.70 Sedang
K 0.77 Mudah
8. 0.77 Mudah
9. 0.77 Mudah
10. 0.40 Sedang
11. 0.77 Mudah
12. 0.73 Mudah
13. 0.80 Mudah
14, 0.73 Mudah
15. 0.67 Sedang
16. 0.70 Sedang
17. 0.63 Sedang
18. 0.37 Sedang
19. 0.77 Mudah
20. 0.87 Mudah
Sumber: Olahan data SPSS 21
Berdasarkan tabel 111.6 di atas, pada butir soal No.

seedang,

dimana rentan nilai berada pada tingkat kesukaran antara 0,31-

0,70 Selanjutnya, pada butir soal No. 3,7,8,9,11,12,13,14,19,20
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memiliki taraf kesukaran mudah, dimana rentan nilai berada pada

tingkat kesukaran antara 0,71-1,00.

Daya Pembeda Soal
Untuk menentukan daya pembeda (D) terlebih dahulu skor
dari peserta tes diurutkan dari skor tertinggi sampai skor terendah.

Rumus untuk menentukan daya pembeda digunakan rumus yaitu:

=CAE" T b
DB =/ — 75 =Pa-Ps

Keterangan:

D = angka indeks diskriminasi soal

JA = jumlah peserta kelompok atas

JB = jumlah peserta kelompok bawah

BA = jumlah kelompok atas yang menjawab benar
BB = jumlah kelompok bawah yang menjawab benar
Pa = Tingkat kesukaran pada kelompok atas

Pg = Tingkat kesukaran pada kelompok bawah

Klasifikasi Indeks Daya Beda Soal
a. 0,0-0,19: Jelek

b. 0,20-0,39 : Cukup

c. 0,40-0,69 : Baik

d. 0,70-1, 00 : Baik sekali
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Peneliti telah melakukan uji daya pembeda terhadap instrumen

penelitian. Adapun secara lengkap disajikan pada tabel berikut:

TABEL 111.7
HASIL UJI DAYA PEMBEDA SOAL
No. Tingkat Kesukaran Kriteria
Soal
1. 0,297 Cukup
2. 0.535 Baik
3. 0.340 Cukup
4. 0.554 Baik
5. 0.544 Baik
6. 0.334 Cukup
7. 0.431 Baik
8. 0.290 Cukup
9. 0.350 Cukup
10. 0.330 Cukup
11. 0.431 Baik
12. 0.398 Cukup
13. 0.494 Baik
14. 0.437 Baik
15. 0.387 Cukup
16. 0.297 Cukup
17. 0.263 Cukup
18. 0.283 Cukup
19. 0.410 Baik
20 0.301 Cukup

Sumber: Olahan Data SPSS 21

Berdasarkan tabel 111.9 hasil uji daya pembeda soal yang telah

dilakukan maka didapatkan soal no 1,3,6,8,9,10,12,15,16,17,18,20

tergolong cukup sedangkan soal no 2,4,5,7,11,13,14,18 tergolong

baik.
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. Teknik Analisis Data

1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui data
berdistribusi normal atau tidak. Data yang digunakan adalah data
hasil belajar atau data post test siswa, dikarenakan peneliti ingin
melihat hasil belajar berdistribusi normal atau tidak. Taraf
signifikan untuk menerima atau menolak keputusan normal atau
tidaknya suatu distribusi data adalah dengan membandingkan nilai
Asymp Sig (2- tailed) dengan nilai « = 0,05.

Uji Homogenitas

Varian sebagaimana yang dikemukakan oleh singgih
santoso bahwa uji homogenitas yaitu untuk mengetahui apakah
kedua kelompok mempunyai rata-rata yang sama atau tidak.
Asumsi yang digunakan dalam pengujian ini yaitu jika data
bertipe kuantitatif, baik itu interval atau rasio, data berdistribusi
normal dan data berjumlah sedikit. Uji homogenitas dilakukan
untuk mengetahui apakah hubungan antara kelas kontrol (X) dan
kelas eksperimen (Y) memiliki harga varian yang relatif sejenis
atau tidak.

Uji Hipotesis

Uji beda sampel dilakukan untuk mengetahui apakah

terdapat pengaruh yang signifikan antara dua sampel yang di teliti

dengan taraf signifikan 0.05. Singgih santoso menayatakan bahwa
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uji independent sample 1 test adalah uji hipotesis digunakan untuk
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— PENUTUP
QO
=
Resimpulan
©
; Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, bahwa model
gémbelajaran Teams Games Tournament mempunyai pengaruh yang
(=

stgnifika terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di

S

§MA Taruna Pekanbaru. Berdasarkan hasil olahan analisis data yang
gjperoleh hasil uji-t menunjukkan bahwa t hitung t hitung > t tabel dengan
%raf signifikan 5% ((1,669) atau 11,188 > 1,669 yang berarti Ha diterima
dan Ho ditolak yang berarti ada perbedaan yang signifikan antara hasil
belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran Teams Games
Tournament dengan hasil belajar siswa menggunakan model
pembelajaran konvensional pada mata pelajaran ekonomi kelas XI di

Sekolah Menengah Atas Taruna Pekanbaru.

Means skor hasil belajar siswa dikelas eksperimen lebih tinggi

ISI 23¢e

ibandingkan kelas control yaitu nilai rataa-rata posttest sebesar 71,82

e

.
gedangkan kelas kontrol meiliki rata-rata posttest 45,91.

z

Saran

‘Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan, maka dapat

sarankan:
Diharapkan kepada guru bidang studi ekonomi untuk menggunakan
model pembelajaran Teams Games Tournament untuk meningkatkan

hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi.
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Bagi peneliti yang ingin menindak lanjuti penelitian ini, dapat
menggunakan model pembelajaran Teams Games Tournament pada

pokok pembahasan lain.

2. Bagi sekolah ataupun guru diharapkan lebih mengembangkan lagi
lebih aktif dan menarik.

T penggunaan model pembelajaran didalam kelas agar pembelajaran
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Kl1 2 ﬁ\@ hayatiflan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
Kl 2 %&\@r@_ghayatgdan pengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran,
gdén@ufz santun responsive dan proaktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan
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E_-masé'l
Kl 4 (2 I\fE@olah menalar, dan menyajidalam ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya
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penghitungan S | 2 nasionaf e Manfaat pendapatan nasional relevan tentang ~ fentang
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4.1 Menyajikan hasilx 2 %eﬁhituﬁgan Metode penghitungan penghitungan bentuk objektif
penghitungan ;_:c‘ @eﬁdap'a'ian Pendapatan nasional pendapatan dan uraian
pendapatan nasional 5 & @a@onaf perkapita nasional

Z g/lgnjelﬁkan cara Distribusi pendapatan Membuat dan Untuk Kerja

@ 5 durutan- mengajukan Menilai

£ 8 perhituffgan pertanyaan serta  |kemampuan

S g pendapatan berdiskusi sebagai [menyajikan

5 2 Pasional klarifikasi tentang perhitungan

g “éx/lende@ripsikan konsep dan pendapatan

& 2 Xonsep PDB, metode nasional dan

= BNB, PNN, PI, penghitungan pendapatan

Z = Ppendapatan pendapatan perkapita

£ 5 isposibel nasional

8 @ %disposible Membuat pola Penilaian produk:

2 £ gncome) dan hubungan menghitung

5 8 ®roduk Domestik informasi/data pendapatan

yang diperoleh nasional

Regional Bruto
{PDRB)
Mengidentifikasi
§netode£
Perhitufgan
pendapgtan
Pasional”
Menghitung
Pendapgtan
nasionat
mengguhakan
pendekatan

produkst,
pendapgtan, dan

untuk
menyimpulkan
tentang konsep
dan metode
penghitungan
pendapatan
nasional
Menyajikan hasil
analisis
penghitungan
pendapatan
nasional melalui
media lisan dan

berdasarkan tugas
yang disusun guru
(studi kasus
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ekonomi dan %g g ;®e§tumEUhan ekonomi sumber belajar pengetahuan
pembangunan > 5 £ ekdnonl Cara mengukur pertumbuhan lainnya yang tentang
ekonomi serta S Fex jelaskan Ekonomi relevan tentang Pembangunan dan
permasalahan dan cag x 8 @e%bed%n Pengertian pembangunan pertumbuhan Pertumbuhan
mengatasinya gb 85 pembarigunan Ekonomi ekonomi dan Ekonomi dalam
B S "Cé*- 2 Ekononii dan Perbedaan Pembangunan pembangunan bentuk _objektlf
4.2 MenyajlkanI ) fé— E § %ertumbuhan Ekonomi dan pertumbuhan ekonomi dan uraian
temuan permasalahar~ § & 2konon? Ekonomi Mencari informasi
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mengatasinya g z = £konomi Mempegaruhi Pembangunan mendapatkan diskusi/presentasi
g 2o Menjelaskan Ekonomi Klarifikasi melalui [laporan hasil
g ig Jeori Permasalahan Pembangunan tanya jawab anallsls masalah
8o Pertumbuhan Ekonomi di Negara tentang pembangunan
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x - 1
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o E) ; @erkemcf)ang pembangunan
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5 45 Menjelaskan ekonomi serta
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Kompetensi Dasar Indikator Materi Pokok Kegiatan Penilaian Alokasi
Pencapaian Pembelajaran Waktu
Kompetensi
3.3Menganalisis » = Menjelagkan » Pengertian tenaga kerja, e Mencermati Tes tertulis 12 Jam
permasalahan 2 pengertian angkatan kerja, dan berbagai sumber Menilai ranah
ketenagakerjaan 8 ketenagdkerjaan kesempatan kerja belajar yang pengetahuan
dalam pembangunang; » = Mengidéntifikasi » Jenis-jenis tenaga kerja relevan (termasuk | tentang
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analisis masalah 3 A § t@%at partisipasi »  Sistem upah Pengangguran ketenagakerjaan dalam bentuk
ketenagakerjaan dala§1 ks é’ ahg atarf,_-’kerja dalam objektif dan
pembangunan ekono® B 3 S Mengidéhtifikasi pembangunan uraian
dan cara mengatasinya § 3 Upaya peningkatan ekonomi
-
~ 5 gngalltas ténaga kerjz Membuat dan
& “} % MendesKtipsikan mengajukan Unjuk kerja :
Q § 2 grstem pemberian pertanyaan serta Menilai
§ 5 8 %ah berdiskusi untuk kemampuan
53 %Paenjelaskan mendapatkan diskusi/presentasi
8 g’ S &ngertlan klarifikasi tentang | laporan hasil
S & © gengangguran permasalahan analisis masalah
% éi %@enhltung ketenagakerjaan ketenagakerjaan
3 | 3 t@sarnya tingkat dalam N
=3 n’)r@ngangguran pembangunan Penilaian
@ .? Igrengidentifikasi ekonomi produk Menilai
= | 2 macam- macam Menganalisis cara mengatasi
& %@nganggx’uran informasi dan permasalahan
2 ) 8 Ndenjelaskan data-data yang ketenagakerjaan
S |t Gra diperoleh dari di Indonesia
2| 5 pengatasi !
> | 5m Bl berbagai sumber dalam bentuk
o | 3 engangguran ‘
2 2N Lsi belajar laporan
2 » 5 Menganalisis . _ .
% 8 germasatahan Men_ygjlkan hasil F:néjrgalisﬁgs?lau
S | 5 ketenagakerjaan di analisis masalah (porar
% | 2 Indonesia ketenagakerjaan diskusi
§ é dalam
c|§ pembangunan
zZ =]
5 =
2 e
SRS
e
Q
(=)
e
o}

) JrieAg uejng jo AJIsiga

GeT



gJedwaw uep ueywnwnbusaw Buele|q -

unuaday ueyibniaw Nepy uednynbuad 'q
uebunuaday ynun efuey uediynbuad ‘e

hinjas neje uelbeqgas diynbuaw Buele|q *
Buepun-Buepun 1Bunpuijig e3di) e
SNS NIN A!w eydio jeH ¢

mengatasinya
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Indeks hargadan 3 1 zzgengertian Indeks e Pengertian indeks harga data/informasi Menilai ranah
inflasi § Z = Parga e Tujuan penghitungan yang disajikan pengetahuan
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Kompetesi Dasar |Indikator Pencapaian Materi Pokok Kegiatan Penilaian Alokasi
Kompetensi Pembelajaran Waktu
3.5 Menganalisis 5 |3 $Menjelaskan Kebijakan Moneter Membaca buku Tes tertulis : 12 Jam
kebijakan moneter dagé g %engerﬁ;an e Pengertian kebijakan teks atau menilai ranah
kebijakan fiskal > | 5 kebijakah moneter moneter sumber belajar pengetahuan
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S | 8 ®eran dan fungsi moneter relevan moneter dan
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analisis kebijakan 5 & Menjeldskan jenis| o  Instrument kenijakan n moneter dan dalam bentuk
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Menganalisis
secara kritis
informasi dan
data-data yang
diperoleh serta
membuat pola
hubungan dan
kesimpulan
tentang
kebijakan
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kebijakan fiscal
Menyajikan
hasil analisis
tentang peran
kebijakan
moneter dan
kebijakan
fiskal melalui
media lisan dan
tulisan
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Kebijakan e Pengertian kebijakan fiscal pertanyaan Unjuk kerja
%@ija@n moneter |Peran dan fungsi kebijakan fiscal serta berdiskusi Menilai
i jelaskan e Instrument kebijakan fiscal untuk kemampuan
&ebijakan fiscal mendapatkan menyusun
&/Iengicgntifikasi klarifikasi laporan dan
* S Peran dén fungsi tentang menyajikan hasil
kebijakan fiscal kebijakan analisis dan
Menjeldskan moneter dan simpulan
gnstrurr@nt kebijakan fiscal

Produk: menilai
hasil evaluasi
kebijakan
moneter dan
fiskal misalnya
dalam kasus
inflasi
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Pekanbaru , 04 September 2023
Guru Praktik
Maghfira Nurzoumi Anli

L
Suska RiAu State Islamic University of Sultan Syarif K
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ak Cipta Dilindungi Undang-&hding T
. Dilarang mengutip mmcm@_mmm&c seluruh karyd3ulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

m._umsoczum::m:v\m c:E_WAoM:::@m: um:a,@m:. .
b. Pengutipan tidak Bm_‘co_xm_.maum:::om: yamg wajar UIN Suska Riau.
. Dilarang mengumumkan dan (gemperbanyak Wmcm@_m: atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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b =
(=

o/l
LAMPIRAN 2
= X
g % g RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
= T QO
§ g : KELAS EKSPERIMEN
Blefna sgkolah : SMA TARUNA PEKANBARU
B4ta Pelajaran : Ekonomi
geias/ Semester : X1
Blgkasi Waktu : 1 Jam Pelajaran x 45 Menit
f.Aé Kompetensi Inti
§ @ @ KI-1:Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
% ® Kl-2: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun,
,C:; > peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung
% A jawab, responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai
g 2 dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah,
gj masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan
§ regional, dan kawasan internasional”.
B e KI-3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan
cfg faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa
8 ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan
§ humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan,
) dan peradaban terkaitpenyebab fenomena dan kejadian, serta
§ menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik
3 , Sesuai dengan bakat dan minatnyauntuk memecahkan masalah
}% g?_-: KI-4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan
§ . ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
§ :T sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta
% § mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan

. Kompetensi Dasar

3.2§Mendeskripsikan konsep pertumbuhan ekonomi dan pembangunan
®ekonomi serta permasalahan dan cara mengatasinya
4.22Menyajikan temuan permasalahan pertumbuhan ekonomi dan
ehpembangunan ekonomi serta cara mengatasinya
C. Indikator Pencapaian Kompetensi

1. %Ienjelaskan pengertian pertumbuhan ekonomi

2. i/lenjelaskan teori pertumbuhan ekonomi secara historis
D. Tu@an Pembelajaran

Setgiah proses pembelajaran diharapkan peserta didik dapat

1. ‘Menjelaskan pengertian pertumbuhan ekomomi

2. QS_/IenjeIaskan teori pertumbuhan ekonomi

nery w
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Bt/

Materi Ajar
1. g'engertlan pertumbuhan ekonomi
Feori pertumbuhan ekonomi
Me-tode pembelajaran
l geramah
Bialog
3. féams Games Tournament
La@kah-lang kah kegiatan pembelajaran
Perfemuan 1
1. dBendahuluan (10 Menit)
e Apersepsi
1. Guru memfasilitasi peserta didik untuk berdoa sebelum
pembelajaran
2. Guru mengecek kehadiran peserta didik
3. Guru membacakan tujuan pembelajaran yang diharapkan
e Motivasi
1. Guru memberikan penguatan kepada peserta didik
2. Guru mengajukan pertanyaan menantang untuk memotivasi
dan menyampaikan manfaat materi pembelajaran
Kegiatan inti ( 25 Menit)
e Tahap Penyajian Materi
1. Guru memberikan materi mengenai pengertian dan teori
pertumbuhan ekonomi
2. Guru menjelaskan tentang aturan permainan kartu soal dan
bagaimana proses Teams Games Tournament
3. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menanyakan hal-hal yang belum dipahami
e Tahap kegiatan kelompok
1. Guru menentukan kelompok
2. Guru memberikan penjelasan singkat tentang cara
mengerjakan lembar kerja
3. Guru menjadi fasilitator dalam mengerjakan lembar kerja dan
memberikan bantuan yang bersifat mengarahkan kepada
kelompok yang mengalami kesulitan.
e Tahap permainan
1. Guru menginstruksikan setiap kelompok untuk duduk di meja
kelompok yang telah di tentukan
2. Guru memulai game berupa kuis terkait materi pembelajaran
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e Tahap penghargaan kelompok

; g © 1. Gurg r_nen_catat tiap poin anggota untuk menggabungkan
> 2 = menjadi poin kelompok
§ g : 2. Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang
35 5 mendapatkan poin tertinggi
ué §3. Kegiatan penutup (10 Menit)
= é 3. Guru mengadakan evaluasi
§ § ;g Guru beserta peserta didik secara bersama-sama menyimpulkan materi
‘§' @ @3 Guru menginformasikan materi pembelajaran pada pertemuan
g.é = selanjutnya
ca@ & Guru menutup pembelajaran dan mengucapkan salam
. Sumber Belajar

1. Buku pegangan siswa yang relevan

Penflaian

1. Penilaian sikap melalui obeservasi langsing

2. Penilaian pengetahuan berupa tes tertulis dan tertulis terhadap diskusi

tanya jawab dan percakapan
Penilaian keterampilan berupa penilaian kinerja, penilaian proyek dan
penilaian portofolio

Mengetahui Pekanbaru , 11 September 2023
Guru Mata Pelajaran Guru Praktik
Yuk Eka Fitri, S.E Maghfira Nurzoumi Anli
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

= X

g % 2 KELAS EKSPERIMEN

= T QO

Klatna sgkolah : SMA TARUNA PEKANBARU

Bata Pelajaran : Ekonomi

Rejas/ Semester - X1/

Algkasiivaktu - 1 Jam Pelajaran x 45 Menit

: g Kompetensi Inti

o ¢ @ KI-1:Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
§§ 4 KI-2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun,
8 f:” peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung
= 2 jawab, responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai
% ; dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah,
& = masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan
% < regional, dan kawasan internasional”.

= e KI-3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan
§ faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa
°3’ ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan
% humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan,
QO o . -

2 dan peradaban terkaitpenyebab fenomena dan kejadian, serta
% menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik
2 sesuai dengan bakat dan minatnyauntuk memecahkan masalah

§ e KI-4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan
o @ ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
E} % sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta
3 & mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan

B. Kompetensi Dasar

% 3.2§Mendeskripsikan konsep pertumbuhan ekonomi dan pembangunan

g‘ekonomi serta permasalahan dan cara mengatasinya
4.2(2DMenyajikan temuan permasalahan pertumbuhan ekonomi dan
mpembangunan ekonomi serta cara mengatasinya
Indikator Pencapaian Kompetensi
1. Menjelaskan pengertian teori neo klasik
2. Menjelaskan pengertian teori klasik
Tuﬁ]an Pembelajaran
Setaah proses pembelajaran diharapkan peserta didik dapat
1. Menjelaskan pengertian teori neo klasik
2. ;k/lenjelaskan teori klasik
Mageri Ajar
1. ?engertian teori neo klasik

nery
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Pengertian teori klasik
etode pembelajaran
@eramah

&eams Games Tournament
aggkah-lang kah kegiatan pembelajaran

ertemuan 2

P.endahuluan (10 Menit)
Apersepsi

nNely e3Xsns NIN A
[

nery wisey JireAg uejpng jo AJISIaAIU) dIWeR[S] 3)e3l§

1.

2.
3.

Guru memfasilitasi peserta didik untuk berdoa sebelum
pembelajaran

Guru mengecek kehadiran peserta didik

Guru membacakan tujuan pembelajaran yang diharapkan

Motivasi

1.
2.

Guru memberikan penguatan kepada peserta didik
Guru mengajukan pertanyaan menantang untuk memotivasi
dan menyampaikan manfaat materi pembelajaran

Kegiatan inti ( 25 Menit)

Tahap Penyajian Materi

1.

Guru memberikan materi mengenai pengertian teori neo klasik
dan klasik

Guru menjelaskan tentang aturan permainan kartu soal dan
bagaimana proses Teams Games Tournament

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menanyakan hal-hal yang belum dipahami

Tahap kegiatan kelompok

1.
2.

Guru menentukan kelompok

Guru  memberikan  penjelasan singkat tentang cara
mengerjakan lembar kerja

Guru menjadi fasilitator dalam mengerjakan lembar kerja dan
memberikan bantuan yang bersifat mengarahkan kepada
kelompok yang mengalami kesulitan.

Tahap permainan

1.

2.

Guru menginstruksikan setiap kelompok untuk duduk di meja
kelompok yang telah di tentukan
Guru memulai game berupa kuis terkait materi pembelajaran

Tahap penghargaan kelompok

1.

Guru mencatat tiap poin anggota untuk menggabungkan
menjadi poin kelompok
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2. Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang

=~ © mendapatkan poin tertinggi
;‘% 5 3} gkegiatan penutup (10 Menit)
a B .
§ g =1. Guru mengadakan evaluasi
3 = 22. Guru beserta peserta didik secara bersama-sama menyimpulkan
$a © .
@5 g materl
13" “i 33. Guru menginformasikan materi pembelajaran pada pertemuan
&2 = selanjutnya

= .y -
% 2 &4 Gurumenutup pembelajaran dan mengucapkan salam
sH2 Suraber Belajar

=] -

@ 1. ¢Buku pegangan siswa yang relevan

:)equins ueyingaAusw uep uexwnjuesusw eduey Ul sin} BAIEY Yniyss ne

Penilaian

1. denilaian sikap melalui obeservasi langsing

2. Penilaian pengetahuan berupa tes tertulis dan tertulis terhadap diskusi
Xanya jawab dan percakapan

3. Penilaian keterampilan berupa penilaian Kinerja, penilaian proyek dan
penilaian portofolio

Mengetahui Pekanbaru , 18 September 2023

Guru Mata Pelajaran Guru Praktik

Yuk Eka Fitri, S.E Maghfira Nurzoumi Anli
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

= X

g % 2 KELAS EKSPERIMEN

= T QO

Klatna sgkolah : SMA TARUNA PEKANBARU

Bata Pelajaran : Ekonomi

Rejas/ Semester - X1/

Algkasiivaktu - 1 Jam Pelajaran x 45 Menit

: g Kompetensi Inti

o ¢ @ KI-1:Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
§§ 4 KI-2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun,
8 f:” peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung
= 2 jawab, responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai
% ; dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah,
& = masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan
% < regional, dan kawasan internasional”.

= e KI-3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan
§ faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa
= ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan
% humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan,
QO o . -

2 dan peradaban terkaitpenyebab fenomena dan kejadian, serta
% menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik
2 sesuai dengan bakat dan minatnyauntuk memecahkan masalah

§ e KI-4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan
o @ ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
E} % sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta
3 & mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan

B. Kompetensi Dasar

% 3.2§Mendeskripsikan konsep pertumbuhan ekonomi dan pembangunan

g‘ekonomi serta permasalahan dan cara mengatasinya
4.2(2DMenyajikan temuan permasalahan pertumbuhan ekonomi dan
mpembangunan ekonomi serta cara mengatasinya
Indikator Pencapaian Kompetensi
1. Menjelaskan pehitungan pertumbuhan ekonomi
Tujllan Pembelajaran
Setglah proses pembelajaran diharapkan peserta didik dapat
1. HgMenjeIaskan perhitungan pertumbuhan ekonomi
Maderi Ajar
1. ﬁengertian perhitungan pertumbuhan ekonomi
Mefode pembelajaran
1. ?eramah

nery
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. @eams Games Tournament

ejd

3
;
=
Z
wn
e
%)
=
QO
P

La @'gkah-langkah kegiatan pembelajaran
& Pertemuan 3
=1 SIE’endahquan (10 Menit)

Apersepsi

1.

2.
3.

Guru memfasilitasi peserta didik untuk berdoa sebelum
pembelajaran

Guru mengecek kehadiran peserta didik

Guru membacakan tujuan pembelajaran yang diharapkan

Motivasi

1.
2.

Guru memberikan penguatan kepada peserta didik
Guru mengajukan pertanyaan menantang untuk memotivasi
dan menyampaikan manfaat materi pembelajaran

egiatan inti ( 25 Menit)

Tahap Penyajian Materi

1.

Guru memberikan materi mengenai perhitungan pertumbuhan
ekonomi

Guru menjelaskan tentang aturan permainan kartu soal dan
bagaimana proses Teams Games Tournament

Guru  memberikan kesempatan kepada siswa  untuk
menanyakan hal-hal yang belum dipahami

Tahap kegiatan kelompok

1.
2.

Guru menentukan kelompok

Guru memberikan penjelasan singkat tentang cara
mengerjakan lembar kerja

Guru menjadi fasilitator dalam mengerjakan lembar kerja dan
memberikan bantuan yang bersifat mengarahkan kepada
kelompok yang mengalami kesulitan.

Tahap permainan

1.

2.

Guru menginstruksikan setiap kelompok untuk duduk di meja
kelompok yang telah di tentukan
Guru memulai game berupa kuis terkait materi pembelajaran

Tahap penghargaan kelompok

1.

2.

Guru mencatat tiap poin anggota untuk menggabungkan
menjadi poin kelompok

Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang
mendapatkan poin tertinggi

giatan penutup (10 Menit)

nery wisex JureAg uejng yo AJISIdATU) dDIWR][S] 3}e}S
[ ]

Guru mengadakan evaluasi
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2. Guru beserta peserta didik secara bersama-sama menyimpulkan materi

T & Guru menginformasikan materi pembelajaran pada pertemuan
§ 93)3 selanjutnya

g f Guru menutup pembelajaran dan mengucapkan salam

§Sungber Belajar

§ 1. Buku pegangan siswa yang relevan

. Perilaian

un

2 1. Penilaian sikap melalui obeservasi langsing

Q2. @enilaian pengetahuan berupa tes tertulis dan tertulis terhadap diskusi
Tanya jawab dan percakapan

denilaian keterampilan berupa penilaian kinerja, penilaian proyek dan
Penilaian portofolio

5

ue

Buepun-
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Mengetahui Pekanbaru , 25 September 2023
Guru Mata Pelajaran Guru Praktik

neiy e

Yuk Eka Fitri, S.E Maghfira Nurzoumi Anli
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

= X
g % 2 KELAS EKSPERIMEN
= T QO
ﬁla@wa sé}olah : SMA TARUNA PEKANBARU
Bata Pelajaran : Ekonomi
Rejas/ Semester - X1/
Algkasiivaktu - 1 Jam Pelajaran x 45 Menit
§§A. Kompetensi Inti
o ¢ @ KI-1:Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
§ 5 % KI-2: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun,
8 = f:” peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung
= 2 jawab, responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai
% ; dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah,
& = masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan
% < regional, dan kawasan internasional”.
= e KI-3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan
§ faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa
% ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan
= humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan,
QO o . .
2 dan peradaban terkaitpenyebab fenomena dan kejadian, serta
% menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik
2 sesuai dengan bakat dan minatnyauntuk memecahkan masalah
§ e KI-4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan
o @ ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
E} % sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta
3 & mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan
2 B. gompetensi Dasar
% 3.2° Mendeskripsikan konsep pertumbuhan ekonomi dan pembangunan
2 S ekonomi serta permasalahan dan cara mengatasinya
4% Menyajikan temuan permasalahan pertumbuhan ekonomi dan
@ pembangunan ekonomi serta cara mengatasinya
C. JIhdikator Pencapaian Kompetensi

£ Menjelaskan pengertian pembangunan ekonomi

Z' Menjelaskan perbedaan pertumbuhan ekonomi dan pembangunan

= ekonomi

D. E,ujuan Pembelajaran

E

Z

nery wis

Setelah proses pembelajaran diharapkan peserta didik dapat

Menjelaskan pengertian pertumbuhan ekonomi
Menjelaskan perbedaan pertumbuhan ekonomi dan pembangunan
ekonomi
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IE. Materi Ajar

% Pengertian perhitungan pertumbuhan ekonomi
2. Perbedaan pertumbuhan ekonomi dan pembangunan ekonomi

dgo

nery exsng Ng

=

nery wisey JireAg uejpng jo AJISIaAIU) dIWeR[S] 3)e3l§

etode pembelajaran

Ceramah

Dialog

Teams Games Tournament

ngkah-langkah kegiatan pembelajaran
rtemuan 3

Pendahuluan (10 Menit)
e Apersepsi

1.

2.
3.

Guru memfasilitasi peserta didik untuk berdoa sebelum
pembelajaran

Guru mengecek kehadiran peserta didik

Guru membacakan tujuan pembelajaran yang diharapkan

e Motivasi

1.
2.

Guru memberikan penguatan kepada peserta didik
Guru mengajukan pertanyaan menantang untuk memotivasi
dan menyampaikan manfaat materi pembelajaran

Kegiatan inti ( 25 Menit)
e Tahap Penyajian Materi

1.

Guru memberikan materi mengenai perhitungan pertumbuhan
ekonomi

Guru menjelaskan tentang aturan permainan kartu soal dan
bagaimana proses Teams Games Tournament

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menanyakan hal-hal yang belum dipahami

e Tahap kegiatan kelompok

1.
2.

Guru menentukan kelompok

Guru  memberikan penjelasan  singkat tentang cara
mengerjakan lembar kerja

Guru menjadi fasilitator dalam mengerjakan lembar kerja dan
memberikan bantuan yang bersifat mengarahkan kepada
kelompok yang mengalami kesulitan.

e Tahap permainan

1.

2.

Guru menginstruksikan setiap kelompok untuk duduk di meja
kelompok yang telah di tentukan
Guru memulai game berupa kuis terkait materi pembelajaran
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e Tahap penghargaan kelompok
1. Guru mencatat tiap poin anggota untuk menggabungkan
menjadi poin kelompok
2. Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang
mendapatkan poin tertinggi
Kegiatan penutup (10 Menit)
1. Guru mengadakan evaluasi
2. Guru beserta peserta didik secara bersama-sama menyimpulkan
materi
3. Guru menginformasikan materi pembelajaran pada pertemuan
selanjutnya
4. Guru menutup pembelajaran dan mengucapkan salam

SNS NIN A!IW B3dIo YeH ©

. Sumb r Belajar

4. Buku pegangan siswa yang relevan

Penilaian

1. Penilaian sikap melalui obeservasi langsing

2. Penilaian pengetahuan berupa tes tertulis dan tertulis terhadap diskusi
tanya jawab dan percakapan

3. Penilaian keterampilan berupa penilaian kinerja, penilaian proyek dan
penilaian portofolio

Mengetahui Pekanbaru , 2 Oktober 2023

Guru Mata Pelajaran Guru Praktik

Yuk Eka Fitri, S.E Maghfira Nurzoumi Anli
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o
LAMPIRAN 3

- T @

= o RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
=0 L KELAS KONTROL

Selk@lah L : SMA TARUNA PEKANBARU

Hafi Pelajaran : Ekonomi

Kelgs/Semester : X1/ Ganjil

Ratdri Pokok : Pertumbuhan Ekonomi dan Pembangunan Ekonomi
‘gloiasi Waktu : 4 Jam Pelajaran x 45 Menit (pertemuan pertama)

B Fuj uas Pembelajaran

2 §° Menjelaskan pengertian pertumbuhan dan pembangunan ekonomi

o Se  Menjelaskan teori pertumbuhan ekonomi secara historis

‘g.. Wlediafélat, Bahan dan Sumber Belajar

=) §/Iedia_ : Video pembelajaran, PPT, LKPD dan buku penilaian.

% Alat/Bahan : Laptop, infocus, papan tulis dan spidol.

c @umb@bBelajar . Internet, buku pegangan siswa/yang relevan.

#. ModekPembelajaran : Proses Saintifik (5M )

Qun|

(Mengamati , Menanya, Mengumpulkan informasi, mengolah informasi dan mengkomunikasikan )
. Langkah-Langkah Pembelajaran

Kegiatan Pendahuluan

‘geserta didik (Danton) melakukan Laporan kehadiran secara disiplin, memimpin do’a dan salam untuk
gemulai pembelajaran dilanjutkan memeriksa kehadiran peserta didik.

Rencana pembelajaran secara PPT didengarkan secara individual dan pelaksanaan tugas secara berkelompok.

BMlengajukan pertanyaan menantang untuk memotivasi dan menyampaikan manfaat materi pembelajaran.

Menjelaskan kompetensi yang akan dicapai, mengaitkan materi sebelumnya.

Kegiatan Inti

Kegiatan Literasi

Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat, mendengar, mengamati,
dan membaca dan menuliskan kembali. Mereka melihat power point dan video secara
berpikir kreatif dan inovatif, materi pengertian pertumbuhan ekonomidan
pembangunan ekonomi, menjelaskan teori pertumbuhan ekonomi secara historis

Critical Thinking

Guru memberi kesempatan pada peserta didik untuk mengidentifikasi sebanyak
mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan video dan materi yang disajikan dan akan
dijawab melalui kegiatan belajar.

Collaboration

Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok, tiap kelompok mendiskusikan,
mengumpulkan informasi,mengolah informasi dan mempresentasikan dan saling
bertukar informasi pengertian pertumbuhan ekonomidan pembangunan ekonomi,
menjelaskan teori pertumbuhan ekonomi secara historis

Communication

Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok dari LKPD, mengemukakan /
mengkomunikasikan pendapat atas presentasi yang dilakukan kemudian ditanggapi
kembali oleh kelompok yang mempresentasikan dengan rasa tanggung jawab dan
menghargai sesama dengan Kecakapan Abad 21 (4C).

Creativity

Guru membuat kesimpulan hal-hal yang telah dipelajari terkait pengertian
pertumbuhan ekonomidan pembangunan ekonomi, menjelaskan teori
pertumbuhan ekonomi secara historis dan kemudian diberi kesempatan untuk
menanyakan kembali hal-hal yang belum dipahami.

Kegiatan Penutup

Guru memiBimbing peserta didik merangkum pembelajaran, menfasilitasi peserta didik untuk merefleksi
proses dari“materi pembelajaran dan melakukan tindak lanjut kegiatan pembelajaran berikutnya.

E. Penilafan Hasil Pembelajaran
e  Renilaian Sikap melalui observasi langsung.
e Penilaian Pengetahuan berupa tes tertulis dan tertulis uraian terhadap diskusi tanya jawab dan

fagrcakapan.

e Penilaian Keterampilan berupa penilaian kinerja, penilaian proyek, dan penilaian portofolio.

nery wisey jrreig

Mengetahui Pekanbaru , 4 September 2023
Guru Mata Pelajaran Guru Praktik
Yuk Eka Fitri, S.E Maghfira Nurzoumi Anli
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
KELAS KONTROL

Sy

lat/Bahan : Laptop, infocus, papan tulis dan spidol.

mbérBelajar . Internet, buku pegangan siswa/yang relevan.

ode@embelajaran : Proses Saintifik (5M)

Mengamati , Menanya, Mengumpulkan informasi, mengolah informasi dan mengkomunikasikan )
angkah-Langkah Pembelajaran

Seiglah © : SMA TARUNA PEKANBARU
® Maf Pelajaran : Ekonomi
Ay @elﬁS/Semnster : X1/ Ganjil
s aferi PoKok : Pertumbuhan Ekonomi dan Pembangunan Ekonomi
= Lgllogasi Waktu : 4 Jam Pelajaran x 45 Menit (pertemuan kedua)
B A Fujuan Pembelajaran
3. Q Se  Menjelaskan pengertian teori pertumbuhan neoklasik
8 = Qe Menjelaskan teori pertumbuhan kalsik
S g S/Iedia‘falat, Bahan dan Sumber Belajar
= edia— : Video pembelajaran, PPT, LKPD dan buku penilaian.
c
=
x

S neye uelbeq
ot 1

—

Kegiatan Pendahuluan

Beserta didik (Danton) melakukan Laporan kehadiran secara disiplin, memimpin do’a dan salam untuk
| emulai pembelajaran dilanjutkan memeriksa kehadiran peserta didik.

Rencana pérnbelajaran secara PPT didengarkan secara individual dan pelaksanaan tugas secara berkelompok.

Mengajukah pertanyaan menantang untuk memotivasi dan menyampaikan manfaat materi pembelajaran.

Benjelaskan kompetensi yang akan dicapai, mengaitkan materi sebelumnya.

Kegiatan Inti

Kegiatan Literasi | Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat, mendengar, mengamati, dan
membaca dan menuliskan kembali. Mereka melihat power point dan video secara
berpikir kreatif dan inovatif, materi pengertian teori pertumbuhan ekonomi secara neo
klasik dan klasik

Critical Thinking | Guru memberi kesempatan pada peserta didik untuk mengidentifikasi sebanyak
mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan video dan materi yang disajikan dan akan
dijawab melalui kegiatan belajar.

Collaboration Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok, tiap kelompok mendiskusikan,
mengumpulkan informasi,mengolah informasi dan mempresentasikan dan saling
bertukar informasi pengertian teori pertumbuhan ekonomi secara neo klasik dan
klasik

Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok dari LKPD, mengemukakan /
mengkomunikasikan pendapat atas presentasi yang dilakukan kemudian ditanggapi
kembali oleh kelompok yang mempresentasikan dengan rasa tanggung jawab dan
menghargai sesama dengan Kecakapan Abad 21 (4C).

Communication

Guru membuat kesimpulan hal-hal yang telah dipelajari terkait pengertian teori
Creativity pertumbuhan ekonomi secara neo Klasik dan klasik dan kemudian diberi kesempatan
untuk menanyakan kembali hal-hal yang belum dipahami.

Kegiatan Penutup

Guru mermhimbing peserta didik merangkum pembelajaran, menfasilitasi peserta didik untuk merefleksi
proses darﬁmateri pembelajaran dan melakukan tindak lanjut kegiatan pembelajaran berikutnya.

i
. E. Penilafan Hasil Pembelajaran

o  fenilaian Sikap melalui observasi langsung.

e  Renilaian Pengetahuan berupa tes tertulis dan tertulis uraian terhadap diskusi tanya jawab dan

O
(-E
=
8
=
) 53
= Q;)rcakapan.
; e  Penilaian Keterampilan berupa penilaian kinerja, penilaian proyek, dan penilaian
o portofolio.
= 7 :
g & Mengetahui Pekanbaru , 7 September 2023
s &  Guru Mata Pelajaran Guru Praktik
g =N
e 4
§ 5 Yuk Eka Fitri, S.E Maghfira Nurzoumi Anli
JO =
= ~
&
=
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KELAS KONTROL
Selglah © : SMA TARUNA PEKANBARU
Mafg Pelajaran : Ekonomi
Relgs/Sentester : X1/ Ganjil
aféri PoKok : Pertumbuhan Ekonomi dan Pembangunan Ekonomi
Lgllogaa Waktu : 4 Jam Pelajaran x 45 Menit (pertemuan kedua)
8. Fujuan Pembelajaran
Q Se  Menjelaskan perhitungan pertumbuhan ekonomi
B “Media/alat, Bahan dan Sumber Belajar
4 Media. : Video pembelajaran, PPT, LKPD dan buku penilaian.
g Alat/Bahan : Laptop, infocus, papan tulis dan spidol.
@ SumbérBelajar : Internet, buku pegangan siswa/yang relevan.
E. Ck/lodeLT?embelajaran Proses Saintifik (5M)
) engamati , Menanya, Mengumpulkan informasi, mengolah informasi dan mengkomunikasikan )
B. 3 angka -Langkah Pembelajaran

Kegiatan Pendahuluan

Beserta didik (Danton) melakukan Laporan kehadiran secara disiplin, memimpin do’a dan salam untuk
fpemulai p’e?nbelauaran dilanjutkan memeriksa kehadiran peserta didik.

Rencana pembelajaran secara PPT didengarkan secara individual dan pelaksanaan tugas secara berkelompok.

Qlengajukiﬁ pertanyaan menantang untuk memotivasi dan menyampaikan manfaat materi pembelajaran.

Menjelaskﬁh kompetensi yang akan dicapai, mengaitkan materi sebelumnya.

Kegiatan Inti
Kegiatan Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat, mendengar, mengamati, dan
Literasi membaca dan menuliskan kembali. Mereka melihat power point dan video secara
berpikir kreatif dan inovatif, materi perhitungan pertumbuhan ekonomi
Critical Guru memberi kesempatan pada peserta didik untuk mengidentifikasi sebanyak
Thinking mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan video dan materi yang disajikan dan akan

dijawab melalui kegiatan belajar.

Collaboration

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepl uedynbuad 'q

Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok, tiap kelompok mendiskusikan,
mengumpulkan informasi,mengolah informasi dan mempresentasikan dan saling
bertukar informasi perhitungan pertumbuhan ekonomi

Communication

Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok dari LKPD, mengemukakan /
mengkomunikasikan pendapat atas presentasi yang dilakukan kemudian ditanggapi
kembali oleh kelompok yang mempresentasikan dengan rasa tanggung jawab dan
menghargai sesama dengan Kecakapan Abad 21 (4C).

Creativity

Guru membuat kesimpulan hal-hal yang telah dipelajari terkait perhitungan
pertumbuhan ekonomi dan kemudian diberi kesempatan untuk menanyakan kembali
hal-hal yang belum dipahami.

Kegiatan Penutup

Guru memhimbing

peserta didik merangkum pembelajaran, menfasilitasi peserta didik untuk merefleksi

froses darrénateri pembelajaran dan melakukan tindak lanjut kegiatan pembelajaran berikutnya.

=}
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E. Penilafan Hasil Pembelajaran
e  Penilaian Sikap melalui observasi langsung.
e  Penilaian Pengetahuan berupa tes tertulis dan tertulis uraian terhadap diskusi tanya jawab dan
‘percakapan.
. &nilaian Keterampilan berupa penilaian kinerja, penilaian proyek, dan penilaian portofolio.

Mengetahui Pekanbaru , 18 September 2023
Guru Mata Pelajaran Guru Praktik
Yuk Eka Fitri, S.E Maghfira Nurzoumi Anli
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
KELAS KONTROL

Sekglah © : SMA TARUNA PEKANBARU
Mafg Pelajaran : Ekonomi
gleFES/Semnster : X1/ Ganjil
aferi Pokok : Pertumbuhan Ekonomi dan Pembangunan Ekonomi

loEasi Waktu . 4 Jam Pelajaran x 45 Menit (pertemuan kedua)

. Fujuan Pembelajaran

ce Menjelaskan pengertian pembangunan ekonomi

@® Menjelaskan perbedaan pertumbuhan ekonomi dan pembangunan ekonomi
Mediaflat, Bahan dan Sumber Belajar

gedia: : Video pembelajaran, PPT, LKPD dan buku penilaian.

unp

lat/Bghan : Laptop, infocus, papan tulis dan spidol.

SumbeérBelajar : Internet, buku pegangan siswa/yang relevan.
odefPembelajaran : Proses Saintifik (5M )

g/ten jamati , Menanya, Mengumpulkan informasi, mengolah informasi dan mengkomunikasikan )
angkah-Langkah Pembelajaran

Kegiatan Pendahuluan

Peserta;giidik (Danton) melakukan Laporan kehadiran secara disiplin, memimpin do’a dan salam
untuk seemulai pembelajaran dilanjutkan memeriksa kehadiran peserta didik.

Rencarfa pembelajaran secara PPT didengarkan secara individual dan pelaksanaan tugas secara
berkelogpok.
Mengajtikan pertanyaan menantang untuk memotivasi dan menyampaikan manfaat materi

pembelé'aran.
Menjelaskan kompetensi yang akan dicapai, mengaitkan materi sebelumnya.
Kegiatan Inti
Kegiatan Literasi Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat, mendengar,

mengamati, dan membaca dan menuliskan kembali. Mereka melihat power
point dan video secara berpikir kreatif dan inovatif, materi pengertian
pembangunan  ekonomi,perbedaan  pertumbuhan  ekonomi  dan
pembangunan ekonomi

Critical Thinking Guru memberi kesempatan pada peserta didik untuk mengidentifikasi
sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan video dan materi yang
disajikan dan akan dijawab melalui kegiatan belajar.

Collaboration Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok, tiap kelompok
mendiskusikan, mengumpulkan informasi,mengolah informasi dan
mempresentasikan dan saling bertukar informasi pengertian pembangunan
ekonomi,perbedaan pertumbuhan ekonomi dan pembangunan ekonomi
Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok dari LKPD,
mengemukakan / mengkomunikasikan pendapat atas presentasi yang
Communication dilakukan  kemudian ditanggapi kembali oleh  kelompok yang
mempresentasikan dengan rasa tanggung jawab dan menghargai sesama
dengan Kecakapan Abad 21 (4C).

Jaguins ueingaAusw uep uejwniuesusw eduey 1ul SNy eAiey yninies rneje ;Iegﬁeqas-cannﬁua:ewﬁ

Guru membuat kesimpulan hal-hal yang telah dipelajari terkait pengertian
pembangunan  ekonomi,perbedaan  pertumbuhan  ekonomi  dan
pembangunan ekonomi dan kemudian diberi kesempatan untuk menanyakan
kembali hal-hal yang belum dipahami.
Kegiatan Penutup

Guru membimbing peserta didik merangkum pembelajaran, menfasilitasi peserta didik untuk
merefl&ksi proses dari materi pembelajaran dan melakukan tindak lanjut kegiatan pembelajaran
berikutflya.

Creativity

E. Penilatan Hasil Pembelajaran

. Enilaian Sikap melalui observasi langsung.

e Rgnilaian Pengetahuan berupa tes tertulis dan tertulis uraian terhadap diskusi tanya jawab dan
percakapan.

. F—Enilaian Keterampilan berupa penilaian kinerja, penilaian proyek, dan penilaian portofolio.

Mengetahui Pekanbaru , 21 September 2023
Guru Mata Pelajaran Guru Praktik
Yuk Eka Fitri, S.E Maghfira Nurzoumi Anli

nery wisey jrredg u
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Enda PElajaran : Ekonomi
3 =
‘Elléteri%embelajaran : Pembangunan dan Pendapatan Ekonomi
- Q
AlgkasEWaktu : 2x45 Menit
&8 =
duinlah’Soal : 20 Soal
8 C
28 Z
A
g 1. Mlenurut Walt Whitman Rostow, pertumbuhan ekonomi suatu bangsa akan
S felalui tahap-tahap...
§ a rumah tangga tertutup, rumah tangga kota, rumah tangga bangsa,
= o rumah tangga dunia
@ b. berburu dan mengembara, pertanian dan kerajinan, perniagaan, industri
% dan perdagangan
§ c. pertukaran secara barter, pertukaran dengan perantaraan uang,
= pertukaran dengan kredit
8 d. tradisional, transisi, lepas landas, kematangan, konsumsi tinggi
g‘ e. pra-kapitalis, kapitalis madya, kapitalis raya
§ 2. Pertumbuhan ekonomi menurut aliran Historis yaitu tukar menukar:
< 1) Secara innatura
% 2) Dengan perantara uang '
3 3 Dengan menggunakan kartu kredit
g Pendapat di atas, dikemukakan oleh ...
& @ Max Weber
% Frederick List
g Gustav Von Schmoller
i Bruno Hildebrand
Werner Sombart
8. rhatikan uraian di bawabh ini!

Terjadinya peningkatan GNP dan pendapatan per kapita dari tahun ke
tahun

Peningkatan GNP dan pendapatan per kapita disertai pemerataan
Mengalami perubahan struktur ekonomi

Ditemukan berbagai sumber produktif serta dapat dioptimalkan dengan
bai

Adanya inovasi serta penguasaan dan pengembangan IPTEK

nery wise)Ureis @ig jo I BN S 1Ee
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Dari uraian di atas, yang termasuk ciri-ciri pembangunan ekonomi yaitu

©
&
3
b
o
e...
G
d
&
Ju

1,2,dan 3

2,3,dan5
1,2,dan 4
2,3,dan 4
1,3,dan5

Jumlah penduduk produktif yang meningkat terus melebihi tingkat

@sempatan kerja menimbulkan banyaknya pengangguran. Dampak dari
Eengangguran bila dilihat dari pembangunan ekonomi adalah ....

eIy eYsne

=

Semakin banyaknya masyarakat yang membuka usaha sendiri untuk
mendapatkan penghasilan.

Pendapatan perusahaan menurun karena banyak masyarakat yang tidak
mampu membeli.

Pendapatan masyarakat dan nasional menurun sehingga pembangunan
ekonomi terhambat.

Beban sosial akan mengalami peningkatan sebagai dampak dari
kejahatan yang meningkat.

Meningkatkan angka kriminalistas di masyarakat sebagai cara untuk
memenuhi kebutuhan.

Tujuan utama negara mengadakan pembangunan ekonomi adalah ....

oo

€.

meningkatkan kesempatan kerja

menekan pertambahan penduduk dan mendorong pendapatan nasional
menyejahterakan rakyatnya

meningkatkan akumulasi modal dalam jangka panjang

meningkatkan out put dalam jangka panjang

Teori pertumbuhan ekonomi yang meninjau jarak antara produsen dengan
konsumen dikemukakan oleh ....

a.
b.
C.
d.
e.

Werner Sombart
Max Weber
Robert Sollow
Harrod-Domar
Karl Bucher

Faktor yang menentukan dalam proses pembangunan ekonomi yaitu ...

a.
b.
C.
d.
e.

Teknologi

Sumber Daya Manusia
Permodalan

Sumber Daya Alam
Luasnya pasar

Hubungan antara perkembangan penduduk dengan pembangunan yaitu ....

a.

nery wis

Pertambahan penduduk yang cepat, usia produktif sebanding dengan
ratio ketergantungan
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b. Bertambahnya penduduk akan mendorong tingkat komsumsi yang
tinggi

c. Dengan adanya perkembangan penduduk, maka pelaksanaan
pembangunan akan semakin lancar dan ramai

d. Dengan adanya perkembangan penduduk, maka jumlah tenaga kerja
bertambah dan memperluas pasar hasil produksinya

e. Dengan adanya perkembangan penduduk, maka program KB menjadi
penting dalam pembangunan

Perhatikan pernyataan di bawah ini!

1) Terjadinya ketimpangan distribusi pendapatan nasional

2) Peningkatan pertumbuhan ekonomi

3) Rendahnya penyerapan tenaga kerja

4) Perekonomian tidak mengalami banyak guncangan

5) Terbuka kesempatan kerja yang luas bagi angkatan kerja

Berdasarkan uraian di atas, pernyataan yang termasuk keberhasilan

pembangunan ekonomi yaitu ....

a. 1), 2)dan 3)

b. 1),2)dan4)

c. 1),3)dan3)

d. 2),4)danb)

e. 3),4)dan5)

Kerja sama antara pemerintah dan swasta diperlukan dalam upaya

mendorong peningkatan pertumbuhan ekonomi. Oleh karena itu, kebijakan

yang dikeluarkan pemerintah harus disesuaikan dengan kebutuhan dunia

usaha. Berikut salah satu kebijakan yang dapat dilakukan untuk

meningkatkan pertumbuhan ekonomi ...

a. meningkatkan daya beli masyarakat

b. menaikkan tarif pajak untuk membiayai pembangunan nasional

c. meningkatkan tingkat suku bunga bank

d. menghapuskan subsidi BBM dan listrik secara bertahap

e. mendorong iklim investasi dan ekspor

Dalam penentuan pertumbuhan ekonomi suatu Negara, selain pendapatan

nasional, dipakai juga indicator ..

a. produk nasional per kapita

b. pemanfaatan teknologi

c. kualitas tenaga kerja

d. faktor budaya dan tingkat pendidikan

e. luas pasar dan sumber alam

Manfaat yang diperoleh dengan menghitung pertumbuhan ekonomi adalah

a. Digunakan sebagai alat ukur kualitas kehidupan masyarakat suatu
negara

Menunjukkan keberhasilan pembangunan nasional

Digunakan untuk mengukur laju inflasi

nenyue o
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d. Memberikan gambaran tentang ketimpangan perekonomian
e. Menunjukkan tingkat pemerataan pendapatan
Pertumbuhan ekonomi dipengaruhi oleh beberapa faktor, kecuali ....

a. Minyak dan gas bumi

b. Kemajuan IPTEK

c. Kualitas sumber daya manusia
d. Kecanggihan senjata militer

e. Tingkat inflasi

: [5iketahui kondisi suatu daerah adalah sebagai berikut :

1) Terdapat kenaikan pendapatan perkapita yang cukup signifikan
dibanding tahun sebelumnya

2) Kenaikan pendapatan daerah tersebut berhasil menduduki urutan
pertama dari sepuluh daerah

3) Adanya peningkatan kemakmuran yang dirasakan oleh masyarakat

4) Adanya perubahan struktur ekonomi di masyarakat

Berdasarkan pernyataan di atas, ciri-ciri pertumbuhan ekonomi ada pada

nomor ....

a. ldan4

b. 1dan3

c. ldan2

d. 1,2,dan3

e. 1,3,dan4

Yang termasuk zaman kapitalis menurut Warner Sombart adalah ....

a. Zaman Kapitalis Tradisional

b. Zaman Kapitalis Raya

c. Zaman Kapitalis Bebas

d. Zaman Kapitalis Terbuka

e. Zaman Kapitalis Tertutup

Mengembara dan berburu, beternak dan bertani, bertani dan kerajinan,

industri, kerajinan, dan perdagangan. Pendapat ini dikemukakan oleh ....

a. Fredrich List

b. Werner Sombart

c. Robert Sollow

d. Max Weber

e. Bruno Hildebrand

Perhitungan pertumbuhan ekonomi sangat bermanfaat bagi perekonomian

suatu Negara. Salah satu manfaatnya adalah ...

a. Digunakan untuk mengukur hasil pembangunan nasional

b. Menunjukkan peningkatan kualitas masyarakat

c. Digunakan sebagai alat ukur kualitas tenaga kerj asuatu Negara

d. Digunakan untuk menggambar ketimpangan ekonomi

e. Menggambarkan tingkat pemerataan pendapat masyarakat

Informasi survey suatu daerah sebagai berikut:

ro
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1) Kenaikan pendapatan daerah tersebut menduduki urutan ketiga dari
kedelapan daerah

2) Kenaikan pendapat perkapita yang cukup signifikan dari tahun
sebelumnya

3) Peningkatan kemakmuran mulai dirasakan oleh masyarakat

4) Terjadi perubahan struktur ekonomi dimasyarakat

Berdasarkan pernyataan di atas, yang termasuk ciri-ciri pertumbuhan

ckonomi adalah ...

a. 1)dan2) b. 1) dan 3) c.2)dan3) d.2)dan4) e 3)
dan 4)

. Salah satu ciri pembangunan ekonomi dalam demokrasi ekonomi adalah....

a. Memberi keleluasaan pada investor asing, asal usaha itu dapat
memperluas kesempatan kerja

b. Membebaskan pajak pada perusahaan pribumi yang baru berdiri

c. Pemerintah dan masyarakat saling bahu membahu membangun
kegiatan ekonomi untuk kesejahteraan masyarakat

d. Memperbesar jumlah ekspor dan mengurangi jumlah impor

e. Memberi peranan yang tak terbatas pada BUMN dalam kegiatan
ekonomi

Faktor-faktor yang mempe ngaruhi pertumbuhan ekonomi:

1) Pertumbuhan modal

2) Peranan pasar modal

3) Pertumbuhan penduduk

4) pertumbuhan ekonomi

5) Perubahan struktur perekonomian

Faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi menurut Solow adalah

1,2,dan 3
1,2,dan 5
1,3,dan 4
2,4
3,4

,dan5
,dan5
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© Hak giptalmlilik UIN Suskla Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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3 Sig. (2- .028| .014| .692| .014 247 .849| .090| .534| .679 .205 .004 .159 .159 .055 247 .856 .856 .090 115 .001
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
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Pearson -.066 | .431 | .148| .277 263 .099| .024| .202| .202 .185 .202 .318 .264 1 .213| -.066 167 146 | .380 .650 .520*
Correlatio
Soall | n
4 Sig. (2- .730| .017| .436| .138 .160| .604| .901| .284| .284 .329 .284 .087 .159 .258 .730 .378 441 .038 .000 | .003
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson 154 144 .373 | .289 463 | -.154| .279| .111| -.056 144 279 .053 .354 .213 1 .154 .049 .245 .279 .139 ] .480
Correlatio .
Soall | n
5 Sig. (2- 416 447 .042| .122 .010| .416| .136| .558| .770 447 .136 .780 .055 .258 416 797 .193 .136 465 | .007
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson .048 | .059| .099| .059 .048 | .365 | -.017| .327| .155 .089 .327 | .592 .218 | -.066 .154 1 .257 .045| -.017| -.043|.394
Correlatio
Soall | n
6 Sig. (2- .803| .755| .604| .755 .803| .047| .928 | .078| .414 .640 .078 .001 .247 .730 416 171 .812 .928 .822 | .031
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson -196| .226| .010| .085 .408 106 | .234 | .234| .398 -.085 234 323 -.035 167 .049 .257 1 .005 .071]| -.095|.367
Correlatio
Soall | n
7 Sig. (2- 299 | .230| .956| .656 .025] .578| .212| .212| .029 .656 212 .081 .856 .378 797 171 .980 .710 .618 | .046
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson 196 | .198| .146| .198 196 | .045| .420 | -.071| .093]| .367 .093| -.010 .035 .146 .245 .045 .005 1 .093 .095 | .386
Correlatio
Soall [N
8 Sig. (2- 299 | 295 .441| .295 299 | .812| .021)| .710| .626 .046 .626 .956 .856 441 .193 .812 .980 .626 .618 | .035
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson 155 .193}| .380 | .193 .327| .155| .068| .068| .068 .290 .255 .202 .315| .380 279 | -.017 .071 .093 1 247|492
Correlatio
Soall | n
9 Sig. (2- 414 | .307| .038| .307 .078| .414| .720| .720| .720 121 174 .284 .090 .038 .136 .928 .710 .626 .188 | .006
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson .171] .480 | .207| .080 -.0431-.043| .015]| .247| -.216 .320 2471 -.015 2941 .650 139 -.043| -.095 .095 247 11.373
Correlatio :
Soal2 | n
0 Sig. (2- 366 | .007| .272| .674 822 | .822| .935| .188| .251 .084 .188 .938 115 .000 465 .822 .618 .618 .188 .042
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
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.631
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. Dilarang mengutip
a. Pengutipan hany

431

.018

30

b. Pengutipan tidak|
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—

.6

.000

30

.394

.031

30

Pearson

Correlatio

Sig. (2-

tailed)

Total

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant
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2Luh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
S1 pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu
21gan yang wajar UIN Suska Riau.

w1anyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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T UJI PEMBEDA DAYA SOAL
2
Item-Total Statistics
Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Item- Cronbach's
Item Deleted if Item Deleted Total Alpha if Item
Correlation Deleted
Soall 13.07 17.099 .297 .813
Soal2 13.17 16.075 .535 .800
Soal3 13.03 16.999 .340 811
Soal4 13.17 16.006 .554 .799
Soal5 13.07 16.202 .544 .800
Soal6 13.07 16.961 .334 811
Soal7 13.00 16.759 431 .806
Soal8 13.00 17.241 .290 .813
Soal9 13.00 17.034 .350 .810
Soall0 13.37 16.861 .330 .812
Soalll 13.00 16.759 431 .806
Soall2 13.03 16.792 .398 .808
Soall3 12.97 16.654 494 .804
Soall4 13.03 16.654 437 .806
Soall5 13.10 16.714 .387 .809
Soall6 13.07 17.099 .297 .813
Soall7 13.13 17.154 .263 .816
Soall8 13.40 17.076 .283 .814
Soall9 13.00 16.828 410 .807
Soal20 12.90 17.472 .301 .813
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LAMPIRAN 9

Mata Pelajaran
Materi Pembelajar
Alokasi Waktu
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Ekorromi

KISI-KISI SOAL UJI COBA

Pemgangunan dan Pertumbuhan Nasional
4 Ja% Pelajaran x 45 Menit
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Jumlah Soal 2 20 Séal
No Kompetensg Kompetensi Dasar Indikator Nomor | Tingkat | Bentuk
Inti. © Soal an Soal Soal
1. Menganalisig M:enjelaskan pengertian dan | Siswa dapat menjelaskan perngertian | 1,2,6,15, | C1,C1,C | Pilihan
konsep < tgori pertumbuhan ekonomi dan teori pertumbuhan ekonomi 16,20,18 | 1,C1,C1, | Ganda
pertumbuhag E C4,.C1
ekonomi darg. 3 : : : _
pembangunagy - Menjelaskan pengertian Siswa dapat menjelaskan pengertian 5,19 C2,C2 Pilihan
ek REE = ‘é)embangunan ekonomi pembangunan ekonomi Ganda
= I\@njelaskan cara mengukur Siswa dapat menjelaskan cara 12,17,14 | C2,C2,C | Pilihan
= Spertumbuhan ekonomi mengukur pertumbuhan ekonomi 3 Ganda
5 |3 »
S gy =
& = ®
No Kompetensg z Kontgetensi Dasar Indikator Nomor | Tingkat | Bentuk
Inti 3 - Soal an Soall Soal
§ B/Ié:njelaskan perbedaan Siswa dapat menjelaskan perbedaan 8 C4 Pilihan
5 Eembanguaan ekonomi dan pembangunan ekonomi dan Ganda
§ | pertumbubian ekonomi pertumbuhan ekonomi
B g/lenjelaskﬁn perencanaan Siswa dapat menjelaskan 9,4 C4,C3 Pilihan
5 gembanglman ekonomi perencanaan pembangunan ekonomi Ganda
C
Z
é)
&
Y
e
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3 K/Ién@lasl&n faktor-faktor Siswa dapat menjelaskan faktor- 7,13 C2,C1 Pilihan
= ia@g@nergzngaruhi faktor yang mempengaruhi Ganda
§ gem@ng n ekonomi pembangunan ekonomi

= ’§/I€n‘§lask§n kebijakan dan | Siswa dapat menjelaskan kebijakan 10,11 |C4,C1 Pilihan
§ (§tr§tegi pé_?]bangunan serta dan strategi pembangunan serta Ganda
= mdikator 2 indicator

@ Behjelaskan permasalahan Siswa dapat menjelaskan 3 C1 Pilihan
s ée%banguﬁan ekonomi di permaslaahan pembangunan Ganda
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Mata Pelajaran : Ekonomi
35
@/Igterlgembelajaran : Pembangunan dan Pendapatan Ekonomi
- Q
I§kas§Waktu : 1x45 Menit
u%lartSoal : 20 Soal
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ﬁenurut Walt Whitman Rostow, pertumbuhan ekonomi suatu bangsa akan

melalm tahap-tahap...

rumah tangga tertutup, rumah tangga kota, rumah tangga bangsa,

rumah tangga dunia

berburu dan mengembara, pertanian dan Kkerajinan, perniagaan,

industri dan perdagangan

c. pertukaran secara barter, pertukaran dengan perantaraan uang,
pertukaran dengan kredit

d. tradisional, transisi, lepas landas, kematangan, konsumsi tinggi

e. pra-kapitalis, kapitalis madya, kapitalis raya

Pertumbuhan ekonomi menurut aliran Historis yaitu tukar menukar:

1) Secara innatura

2) Dengan perantara uang

3) Dengan menggunakan kartu kredit

Ny eas

w»

Eendapat di atas, dikemukakan oleh ...

Max Weber

Frederick List

Gustav Von Schmoller

Bruno Hildebrand

Werner Sombart

erhatlkan uraian di bawah ini!

Terjadinya peningkatan GNP dan pendapatan per kapita dari tahun ke
tahun

Peningkatan GNP dan pendapatan per kapita disertai pemerataan
Mengalami perubahan struktur ekonomi

Ditemukan berbagai sumber produktif serta dapat dioptimalkan
dengan bai

Adanya inovasi serta penguasaan dan pengembangan IPTEK

ari uraian di atas, yang termasuk ciri-ciri pembangunan ekonomi yaitu

HEWPNS JO AJSTO APU P OAUPSPD
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1,2,dan 3

2,3,dan5

1,2,dan4

2,3,dan 4

. 1,3,dan5

Jumlah penduduk produktif yang meningkat terus melebihi tingkat

kesempatan kerja menimbulkan banyaknya pengangguran. Dampak dari

pengangguran bila dilihat dari pembangunan ekonomi adalah ...

Semakin banyaknya masyarakat yang membuka usaha sendiri untuk

mendapatkan penghasilan.

Pendapatan perusahaan menurun karena banyak masyarakat yang

tidak mampu membeli.

Pendapatan masyarakat dan nasional menurun sehingga pembangunan

ekonomi terhambat.

Beban sosial akan mengalami peningkatan sebagai dampak dari

kejahatan yang meningkat.

e. Meningkatkan angka kriminalistas di masyarakat sebagai cara untuk
memenuhi kebutuhan.

Tujuan utama negara mengadakan pembangunan ekonomi adalah ....

a. meningkatkan kesempatan kerja

b. menekan pertambahan penduduk dan mendorong pendapatan nasional

c. menyejahterakan rakyatnya

d. meningkatkan akumulasi modal dalam jangka panjang

e. meningkatkan out put dalam jangka panjang

Teori pertumbuhan ekonomi yang meninjau jarak antara produsen dengan

konsumen dikemukakan oleh ....

a. Werner Sombart

b. Max Weber

c. Robert Sollow

d. Harrod-Domar

e. Karl Bucher

Faktor yang menentukan dalam proses pembangunan ekonomi yaitu ...

a. Teknologi

b. Sumber Daya Manusia

c. Permodalan

d. Sumber Daya Alam

e. Luasnya pasar

Hubungan antara perkembangan penduduk dengan pembangunan yaitu ....

a. Pertambahan penduduk yang cepat, usia produktif sebanding dengan
ratio ketergantungan

b. Bertambahnya penduduk akan mendorong tingkat komsumsi yang

tinggi

OdBh &

deb
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o

Dengan adanya perkembangan penduduk, maka pelaksanaan
pembangunan akan semakin lancar dan ramai

Dengan adanya perkembangan penduduk, maka jumlah tenaga kerja
bertambah dan memperluas pasar hasil produksinya

e. Dengan adanya perkembangan penduduk, maka program KB menjadi
= penting dalam pembangunan

Perhatikan pernyataan di bawah ini!

1) Terjadinya ketimpangan distribusi pendapatan nasional

2) Peningkatan pertumbuhan ekonomi

3) Rendahnya penyerapan tenaga kerja

74) Perekonomian tidak mengalami banyak guncangan

5) Terbuka kesempatan kerja yang luas bagi angkatan kerja

Berdasarkan uraian di atas, pernyataan yang termasuk keberhasilan
pembangunan ekonomi yaitu ....

a. 1),2)dan3)

b. 1),2)dan4)

'c. 1),3)dan3)

d. 2),4)danb)

e. 3),4)danb)

Kerja sama antara pemerintah dan swasta diperlukan dalam upaya
mendorong peningkatan pertumbuhan ekonomi. Oleh karena itu, kebijakan
yang dikeluarkan pemerintah harus disesuaikan dengan kebutuhan dunia
usaha. Berikut salah satu kebijakan yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan pertumbuhan ekonomi ...

a. meningkatkan daya beli masyarakat

b. menaikkan tarif pajak untuk membiayai pembangunan nasional

c

d

‘_-D‘_A

meningkatkan tingkat suku bunga bank

. menghapuskan subsidi BBM dan listrik secara bertahap
e. mendorong iklim investasi dan ekspor
Dalam penentuan pertumbuhan ekonomi suatu Negara, selain pendapatan
nasional, dipakai juga indicator ..
produk nasional per kapita
pemanfaatan teknologi
kualitas tenaga kerja
faktor budaya dan tingkat pendidikan
luas pasar dan sumber alam

o0 oW

Manfaat yang diperoleh dengan menghitung pertumbuhan ekonomi adalah

a. Digunakan sebagai alat ukur kualitas kehidupan masyarakat suatu
negara

r

Menunjukkan keberhasilan pembangunan nasional
Digunakan untuk mengukur laju inflasi
Memberikan gambaran tentang ketimpangan perekonomian

nenuwo o o


https://mamikos.com/info/manfaat-pembangunan-sosial-masyarakat-pljr/
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e. Menunjukkan tingkat pemerataan pendapatan
Pertumbuhan ekonomi dipengaruhi oleh beberapa faktor, kecuali ....

a. Minyak dan gas bumi

b. Kemajuan IPTEK

'c. Kualitas sumber daya manusia
'd. Kecanggihan senjata militer

e. Tingkat inflasi

. Diketahui kondisi suatu daerah adalah sebagai berikut :

1) Terdapat kenaikan pendapatan perkapita yang cukup signifikan
dibanding tahun sebelumnya
2) Kenaikan pendapatan daerah tersebut berhasil menduduki urutan
pertama dari sepuluh daerah
3) Adanya peningkatan kemakmuran yang dirasakan oleh masyarakat
4) Adanya perubahan struktur ekonomi di masyarakat
Berdasarkan pernyataan di atas, ciri-ciri pertumbuhan ekonomi ada pada
nomor ....
ldan4
1dan3
1dan2
1,2,dan 3
1,3,dan 4
ang termasuk zaman kapitalis menurut Warner Sombart adalah ....
Zaman Kapitalis Tradisional
Zaman Kapitalis Raya
Zaman Kapitalis Bebas
Zaman Kapitalis Terbuka
Zaman Kapitalis Tertutup
Mengembara dan berburu, beternak dan bertani, bertani dan kerajman
industri, kerajinan, dan perdagangan. Pendapat ini dikemukakan oleh ..
a. Fredrich List
b. Werner Sombart
c. Robert Sollow
d. Max Weber
e. Bruno Hildebrand
Perhitungan pertumbuhan ekonomi sangat bermanfaat bagi perekonomian
suatu Negara. Salah satu manfaatnya adalah ...
a. Digunakan untuk mengukur hasil pembangunan nasional
b. Menunjukkan peningkatan kualitas masyarakat
c. Digunakan sebagai alat ukur kualitas tenaga kerj asuatu Negara
d. Digunakan untuk menggambar ketimpangan ekonomi
.e. Menggambarkan tingkat pemerataan pendapat masyarakat
Informasi survey suatu daerah sebagai berikut:
1) Kenaikan pendapatan daerah tersebut menduduki urutan ketiga dari
kedelapan daerah

Pronooc Xooo o
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2) Kenaikan pendapat perkapita yang cukup signifikan dari tahun

. sebelumnya

3) Peningkatan kemakmuran mulai dirasakan oleh masyarakat

'4) Terjadi perubahan struktur ekonomi dimasyarakat

Berdasarkan pernyataan di atas, yang termasuk ciri-ciri pertumbuhan

ckonomi adalah ...

a. 1)dan?2) b. 1) dan 3) c.2)dan3) d.2)dan4) e 3)
dan 4)

. Salah satu ciri pembangunan ekonomi dalam demokrasi ekonomi adalah...

a. Memberi keleluasaan pada investor asing, asal usaha itu dapat
- memperluas kesempatan kerja

b. Membebaskan pajak pada perusahaan pribumi yang baru berdiri

.c. Pemerintah dan masyarakat saling bahu membahu membangun
' kegiatan ekonomi untuk kesejahteraan masyarakat

'd. Memperbesar jumlah ekspor dan mengurangi jumlah impor

e. Memberi peranan yang tak terbatas pada BUMN dalam kegiatan
' ekonomi

Faktor-faktor yang mempe ngaruhi pertumbuhan ekonomi:

1) Pertumbuhan modal

2) Peranan pasar modal

3) Pertumbuhan penduduk

4) pertumbuhan ekonomi

5) Perubahan struktur perekonomian

Faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi menurut Solow adalah

1,2,dan 3
1,2,dan 5
1,3,dan 4
2,4
3,4

,dan5
,dan5
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AMPIRAN 11
~T O
of |1 HASIL NILAI KELAS KONTROL
= 5 )
2 Ro. = Peserta Didik PRETEST | POSTTEST
3|51 IACHMAD ABY MAYU 35 45
8[£2 |zADRIAN PUTRA EFFENDI 40 50
5| =3 |ZAFRIZUL HAFIZ 50 60
624 |5AJI DARMA SATRIA 25 50
%35 “DANIEL SIMBOLON 15 35
3 56 |-DEVID SEPTIAN SILAEN 15 45
837 |‘DORKAS NOVITA SARI 20 30
g 8 |:-DWIRAMANDA 25 50
g 9 |ELSA DAFRINA LUBIS 35 40
= 10 [*FARHAN DIEN TANJUNG 20 35
< 11 [FIFIN LESTARI GULO 55 60
g 12 |ZFUAD RAHMAD MARTUA. H 15 40
2| 13 | HEBRON ANUGRAH 45 55
5 14 | HOTMARINA SIBARANI 25 40
8| 15 | INDRA WAHYU 30 55
3| 16 | INTAN MARIANA SIMAMORA 25 50
3 17 | IYUDA PRATAMA KRISTOVEL 30 25
2 18 | M. JAMALUDDIN 25 35
3 19 | MOHAMMAD RIDHO SYAH 30 45
3| 20 | NICKY AWALIL SUBKHAN 45 45
S| 21 | PAUL RIADI PURBA 40 55
3 22 | RABIULSALAM 30 45
2| 23 |SRAFAEL HAPOSAN MALAU 25 40
g 24 |["RAJA ABDULLAH RAMBE 35 55
8 25 [‘RIFKI PAHREZI HSB 30 40
2 26 [zRIO IRAWAN 35 70
§ 27 |ARISKY.Y. JONATHAN 30 35
= SITOHANG
28 [RIZKY YANDA 40 40
29 "/ROMUALDUS HASUDUNGAN 30 35
2T
30 [SAPUTRA RIAMA L 50 75
31 |[SURYA PRATAMA 45 45
32 [EYENI NUR JANNAH 40 55
33 [EYOLANDA ROSAULINA 35 35
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~ T VLAMPIRAN 12
N = X
DT OQ % 2 NILAI KELAS EKSPERIMEN
P28 o
3a8adg o[ Peserta Didik PRETEST POSTTEST
35T ?,,El “ABEDNEGO SINAGA 50 80
@ 2 23/ £2 [ZAFIFI RIDANDI 40 75
2 © 5 5/ 23 |SALBERT MANURUNG 30 70
2 3 c % 24 |ARYA PUTRA ERLANGGA 40 70
2§ £¢€/85 ["BISMINURHAYA INDAH 30 65
58 7 .36 | ‘BRYAN NATANAEL C.S 45 75
3 7 /37 [DANIEL NIKOLAS S 35 65
2358 8 |(DENISANTO LASE 65 85
555 9 ICDIONNAINGGOLAN 45 75
2 38 5 10 "ECHA SENTYA SIMBOLON 60 85
25 239 11 [FANDY SARAGIH 35 60
&€ 5 g 12 FATURRAHMANR 25 75
$ 25 2 13 | HEPPY DAYANTI PARHUSIP 30 65
5 C 3 5 14 | ILHAM AL FAJRI 55 75
c Z =3 15 | JEREMIA VAN RAY S 50 75
S &2 3 16 [ JUANDA JAYADI M 30 60
£ 82 17 [ LEO BAGASNAULIS 25 65
55 g2 18 | MSIGIT JAINAL MUTTAQIN 30 70
5 2 3 19 | MUHAMMAD HARIS N 50 70
S 5320 | MUHAMMAD KEANE 40 75
5 =8 FAWWAZ PUTRA ZALIE
§ & 3 21 | NICO ASTERLY PRANATA 40 70
T 53 SSINAGA
g 3 g 22 |POPIPUSPITA SARI 45 75
E 2 8 23 [{RAFIFI SYAIRUL ALIM 35 65
5 3 ¢ 24 FRIASINTIA 50 80
2 3 25 |RISKIQURNIAWAN 40 60
=8 FHASIBUAN
2 2 | 26 [RIZANURIFA LINTANG 40 65
= & [ 27 |'ROMA ULINA BR REGAR 45 85
2 7 |28 -ROYHANHILMI 40 60
Z 3 | 29 [SANDI PRATAMA 50 75
2 g “TOGATOROP
5 o | 30 |SSASKIA NAZWA ARTIKA 45 70
& <© | 3L [STEGUH FAHRIL AFRIZAL 45 80
2 | 32 [3YARTIKA PUAN NAMORA 50 80

5 HALMIMT

@ | 33 [2YOEL ASIDO MARTIN 40 70

= ANABABAN

3 e,

a z

> z

V)
=
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LAMPIRAN 13
~F © . - . .
O = Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Ekonomi
s Nden ﬁunakan Pembelajaran Kooperatif Teams Games Tournament (TGT)
g
Blagna %kolah : SMA Taruna Pekanbaru
Qe 5
%a‘ﬁun P:@Iajaran : 2023/2024
¢ 2
: XI/1

elfrq
-6%e
»
Pt
3
2
@®

1 2 3 4

=

Guru melakukan pembukaan dengan salam
pembuka dan berdoa untuk memulai
pembelajaran serta memeriksa kehadiran

g ¢ C

gogok Bahasan : pembangunan dan pertumbuhan ekonomi

(= @ oW

Bertemgan

= =

gerikan%anda (\) pada kolom yang disediakan!

%z Tidé{k Terlaksana 3 = terlaksana

2]

%= Kurang Terlaksana 4 = terlaksana dengan baik
=)

‘;No Aktivitas guru yang diamati Keterangan
S

.

=

c

3

3

Q.

peserta didik sebagai sikap yang disiplin

Q0
32. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
§ : @Jru memberi penguatan materi kepada
3 pgserta didik dan memberi apresiasi.
z. | Guru menjelaskan materi pengertian dan teori
= pertumbuhan ekonomi
3. Quru menjelaskan tentang permainan dan
o hagaimana proses teams games tournament
6. Guru memberikan kesempatan kepada siswa
umuk menanyakan hal yang belum dipahami
7. G’uru membentuk kelompok
8. Guru memberikan penjelasan singkat tentang

cara mengerjakan lembar kerja (LKPD)

9. | GUru menjadi fasilator dalam mengerjakan
lembar  kerja(LKPD) dan  memberikan
bantuan yang bersifat mengarahkan kepada
kelompok yang mengalami kesulitan

10. | Guru menginstruksikan setiap  kelompok
uyatuk duduk di meja kelompok yang telah di
tBntukan

nery wi
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5] @ HaHBiBlemi|ik 2B S\@ 24 Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
— HalkEipta Bjlindyrgi Undang-Undang |~
A h=1s o1 — ; Badi LJ < A !
1.|Dilarang mengutip s¢bagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
el ) ry p y
Antu... hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
=2:) b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

s - 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LAMPIRAN 14
i
9 % T DISTRIBUSI DATA PRETEST DAN POSTTEST
QO o
g2 P
Explorg
3 E =
o 3 ©
T =
Case Processing Summary
0
E-. 3 Kelas Cases
-
- Valid Missing Total
mC =]
» © N | Percent N Percent N Percent
pre-test kelas eksperimen 33| 100.0% 0 0.0% 33| 100.0%
Hasil post-test kelas eksperimen 33| 100.0% 0 0.0% 33| 100.0%
asi
_pre-test kelas control 33| 100.0% 0 0.0% 331 100.0%
i post-test kelas control 33| 100.0% 0 0.0% 33| 100.0%
>
)
o)
©
QO
Descriptives
<)
3 Kelas Statistic | Std. Error
Mean 41.67 1.667
95% Confidence Lower Bound 38.27
Interval for Mean Upper Bound 45.06
5% Trimmed Mean 41.41
Median 40.00
pre-test v ariance 91.667
kelas N
) Std. Deviation 9.574
eksperime
n Minimum 25
Hasil Maximum 65
Range 40
Interguartile Range 15
Skewness .258 409
Kurtosis -.057 .798
Mean 71.82 1.284
post-test  95% Confidence Lower Bound 69.20
kelas Interval for Mean Upper Bound 74.43
eksperime 504 Trimmed Mean 71.74
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n Median 70.00
Variance 54.403
Std. Deviation 7.376
Minimum 60
Maximum 85
Range 25
Interquartile Range 10
Skewness .067 .409
Kurtosis -.749 .798
Mean 32.42 1.809
95% Confidence _Lower Bound 28.74
Interval for Mean  Upper Bound 36.11
5% Trimmed Mean 32.25
Median 30.00

pre-test Variance 108.002

kelas Std. Deviation 10.392

control Minimum 15
Maximum 55
Range 40
Interquartile Range 15
Skewness 234 .409
Kurtosis -.453 .798
Mean 45.91 1.927
95% Confidence _Lower Bound 41.98
Interval for Mean Upper Bound 49.83
5% Trimmed Mean 45.45
Median 45.00

post-test _Variance 122.585

kelas Std. Deviation 11.072

control Minimum 25
Maximum 75
Range 50
Interguartile Range 18
Skewness .638 .409
Kurtosis 497 .798

nery wr
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UIN SUSKA RIAU
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®a tulis inite — htkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
w
©
_u__._;l - tumkan dan menyebutkan sumber:
Antur hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
H]) _ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

s - 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



187

S

N -
<
-
Z
)
=
-]
X
@)
(@]

Lo

i

Z

<

X © Hak cif
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/\ AMn Hak Cipta Dilin
..\_Cm.l —l 1. Dilarang me= ] ] . icantumk:
Mr .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah
= H b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

%

UIN SUSKA RIAU

)

n Syarif Kasim Riau

penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Uu_c;l — luruh karya tulis ini tar er:

Mr .nm a. .um:@(c:vm:(:mam c:m:x kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_.-\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAU

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Kasim Riau

e . X , ] ncantumkan dal :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAU
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AMPIRAN 16

sim Riau

©
at Pembimbing Skripsi (SK)

a

I
[

ip
1. Wilarar _ Sk = g : .
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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t Pembimbing Skripsi (PERPANJANGAN SK)

LAMPIRAN 17
©

a asim Riau
_._ma ip
u_cm.l 1. dilarar _ o B i ] i
mf <, a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I“/:\D b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscapay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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AMPIRAN 18

L

©

t Pengesahan Perbaikan Proposal

)
=

©
Hak=Cipt:
1. ilarar

im Riau

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LAMPIRAN 19

DG
SK<S
N:\_m

UIN SUSKA RIAU

Ad AN BIMBINGAN SKRIPSI

Q
)

K
o

=
T

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LAMPIRAN 20

{J
=
W

UIN SUSKA RIAU

@]
Mefakukan Riset

D

=5
4
s

are S ——

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LAMPIRAN 21

©
ET-PENANAMAN MODAL

a Kasim Riau

H#0Cip
1. Milara

a. Pengutipan :mrv\m c:m:x kepentingan um:u.amxm:. um:m_ams. penulisan karya =3§?.vm:<cmc=m: laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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ATDINAS PENDIDIKAN
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i
1. @ilarar _

f Kasim Riau

a. Pengutipan :mr<m ::m:x kepentingan um:a'amxm:. vm:m_.mm:. penulisan karya ._Bmm:..vo=<:m:=m: laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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. a. _uozocaum: hanya ::Ex kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
“"/:\_‘W b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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MPIRAN 24
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Kasim Riau

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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AMPIRAN 25

..a..rl ‘ .
. - a. _uozocaum: hanya ::Ex xonm:::om: um:aa_xm:. vo:m__:m:. penulisan karya ilmiah, vaEm::m: laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
“"/:\_‘W b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAU
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